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ABSTRAK 
Nama Penyusun : Irna Sari 
NIM : 10200112053 
Judul Skripsi      : Penerarapan Etika Bisnis Bagi Pedagang Muslim Dalam 
                     Persaingan Usaha (Studi Pada Pasar Butung 
                     Makassar)”. 
 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah di dalam aktivitas perdagangan 
terdapat hal yang seharusnya menjadi penting untuk diperhatikan, yaitu tentang 
perilaku atau etika berdagang khususnya etika perdagangan dalam Islam. Pada 
kenyataan di lapangan, para aktivis pedagang kerap kali melaksanakan kegiatan 
perdagangan hanya sekedar untuk mencari keuntungan saja, tanpa memperhatikan 
nilai-nilai keislaman yang seharusnya penting sebagai landasan untuk melakukan 
proses perdagangan tersebut.Pedagang-pedagang di Indonesia khususnya, hanya 
tertuju pada upaya pemaksimalan untuk mencari keuntungan sebesar-besarnya semata 
dan cenderung terfokus pada kepentingan sepihak, selain itu pedagang lebih 
cenderung banyak menanggalkan nilai-nilai atau etika keislaman terutama dalam 
dunia perdagangan. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif kualitatif 
dengan menggunakan pendekatan ekonomi Islam yang memuat tentang pembahasan 
mengenai jual beli dalam Islam dan pendekatan psikologis yaitu pendekatan dengan 
masalah yang akan diteliti. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Jenis data yang digunakan adalah data 
primer dan sekunder. 
Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis menemukan bahwa Penerapan 
Etika Bisnis Bagi Pedagang Muslim Dalam Persaingan Usaha sudah berjalan karena 
dari hasil penelitian terhadap pedagang, ada yang sudah mengetahui tentang etika dan 
menerapkannya  dan ada juga yang mengetahui namun tidak menerapkannya. 
persaingan usaha yang di lakukan pedagang di Pusat Grosir Butung makassar dapat 
dikatakan persaingan yang jujur dan sehat karena para pedagang yakin bahwa rezki 
telah diatur oleh allah swt. dan masing-masing telah ada bagiannya. Oleh karena itu, 
para pedagang tidak terlalu memikirkan persaingan dan menganggap bahwa dalam 
berdagang pasti ada untung rugi dan semua itu harus di terima resikonya. 
 
Kata Kunci : Etika Bisnis, Pelaku Bisnis, Pedagang. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perdagangan selalu memegang peranan vital di dalam kehidupan sosial dan 
ekonomi manusia sepanjang masa. Kegiatan ini mempengaruhi semua tingkat 
kehidupan individu, sosial, regional, nasional dan internasional. Kebaikan dan 
kesuksesan serta kemajuan suatu perdagangan sangat tergantung pada kesungguhan 
dan ketekunan para pelaku pedagang tersebut. Perdagangan merupakan salah satu 
kegiatan di bidang ekonomi. Perdagangan dan masyarakat merupakan dua hal 
penting dan saling berhubungan. Masyarakat sebagai sebuah sistem, menempatkan 
kedudukan dagang dalam sub sistem dalam masyarakat. Dapat diperoleh pemahaman 
bahwa masyarakat merupakan suatu realitas yang di dalamnya terjadi proses 
interaksi sosial dan terdapat pola interaksi sosial. Hubungan antara ekonomi dan 
masyarakat, termasuk di dalamnya ada proses dan pola interaksi, bersifat saling 
pengaruhi atau pengaruh timbal balik. 
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Perkembangan ilmu ekonomi dewasa ini semakin marak dengan penerapan 
system perekonomian yang berbeda pada setiap negara. Pada pelaksanaan dan 
penerapan perekonomian ini hendaknya memberikan tanggung jawab dan kewajiban 
yang seimbang pada kelestarian dan kesetaraan seluruh manusia. Penerapan etika 
dalam pelaksanaan perekonomian pun dirasakan perlu lebih ditingkatkan. Ini 
                                                          
1
Damsar,  Pengantar sosiologi ekonomi. (Jakarta: Kencana, 2009), h. 14 
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didasarkan pada kenyataan bahwa sejak awal tahun 1980‟an, etika bisnis memasuki 
wacana Amerika Serikat sebelum akhirnya meluas ke seluruh dunia. Bisnis 
dipengaruhi bukan hanya oleh situasi dan kondisi ekonomi semata, namun juga oleh 
perubahan-perubahan sosial, politik, ekonomi dan teknologi serta pergeseran-
pergeseran sikap dan cara pandang para stakeholdersnya. Bahkan jika tujuan bisnis 
dipandang secara sempit, yakni sebagai maksimalisasi nilai (ekonomis) bagi 
pemiliknya, bisnis harus tetap mempertimbang akan segala sesuatu yang 
mempengaruhi pencapaian tujuan terbatas tersebut. 
Islam tidak membiarkan begitu saja seseorang bekerja sesuka hati untuk 
mencapai tujuan dan keinginannya dengan menghalalkan segala cara seperti 
melakukan penipuan, kecurangan, sumpah palsu, riba, menyuap  dan perbuatan batil 
lainnya. Tetapi dalam Islam diberikan suatu batasan atau garis pemisah antara yang 
boleh dan yang tidak boleh, yang  benar dan salah serta yang halal dan yang haram. 
Batasan atau garis pemisah inilah yang dikenal dengan istilah etika.Prilaku dalam 
berbisnis atau berdagang juga tidak luput dari adanya nilai moral atau nilai etika 
bisnis. Penting bagi para pelaku bisnis untuk mengintegrasikan dimensi moral ke 
dalam kerangka/ ruang lingkup bisnis. 
Dalam pasar yang Islami, para pelaku pasar didorong oleh semangat  
persaingan untuk meraih kebaikan  (fastabiqul khairat) sekaligus kerjasama dan 
tolong-menolong dalam bingkai nilai dan moralitas Islam.  Sedangkan pasar yang 
mempraktikkan pemikiran Kapitalisme, pelaku ekonominya bertindak sesuka hati, 
menghalalkan segala cara dalam mencari keuntungan, tanpa memikirkan kepentingan 
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orang lain dan keberkahan hasil usahanya. Orang yang mampu bersaing hanyalah 
orang yang menghalalkan segala cara, bukan orang yang mempertahankan etika dan 
agama dalam transaksinya. Meskipun dalam sebuah masyarakat yang islami kita 
dapat mengharapkan suatu perilaku yang islami pula, seperti yang diajarkan 
Rasulullah namun dalam dunia nyata sering terjadi deviasi normatif dari perilaku 
seorang Muslim dalam berdagang. Seperti yang telah penulis amati di Pasar Butung 
Makassar. 
Bersama dengan semakin besarnya kesadaran etika dalam berbisnis, orang 
mulai menekankan pentingnya keterkaitan faktor-faktor etika dalam bisnis. 
Sesungguhnya dalam hal seluruh pelaksanaan kehidupan telah di atur dalam 
pandangan ajaran Agama Islam untuk mengatur seluruh kehidupan manusia 
termasuk dalam kaitannya pelaksanaan perekonomian dan bisnis.  
Dalam ajaran Islam memberikan kewajiban bagi setiap muslim untuk 
berusaha semaksimal mungkin untuk melaksanakan syariah (aturan). Islam di segala 
aspek kehidupan termasuk di dalamnya aturan bermuamalah (usaha dan bisnis) yang 
merupakan jalan dalam rangka mencari kehidupan.  
Pada hakikatnya tujuan penerapan aturan (syariah) dalam ajaran Islam di 
bidang muamalah tersebut khususnya perilaku bisnis adalah agar terciptanya 
pendapatan (rizki) yang berkah dan mulia, sehingga akan mewujudkan pembangunan 
manusia yang berkeadilan dan stabilisasi untuk mencapai pemenuhan kebutuhan, 
kesempatan kerja penuh dan distribusi pendapatan yang merata tanpa harus 
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mengalami ketidakseimbangan yang berkepanjangan di masyarakat. Allah 
memberitahukan bahwa yang menjamin rizki semua makhluk, yakni segala macam 
binatang yang ada di muka bumi, baik yang kecil maupun yang besar, binatang laut 
maupun binatang darat. Dan Allah mengetahui tempat tinggal, tempat menyimpan 
makanan mereka dan tempat beristirahat dan di mana tinggalnya. Hal ini dijelaskan 
dalam surah Huud/ 11: 6 
  َتِك ًِف ّّٞلُك ۚاَهََعد أَىت أسُمَو اَه ََّرَقت أسُم َُمل أَعٌَو اَُهق أزِر ِ َّللَّٱ ىَلَع َّلَِّإ ِض أَر ألۡٱ ًِف ٖةَّٓتَاد هِم اَمَو ٖهٍِث ُّم ٖة٦  
Terjemahnya: 
Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah yang 
memberi rezkinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan 
tempat penyimpanannya.semuanya tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh 
Mahfuzh). 
 
Jadi, disini kita di anjurkan untuk bergerak/berusaha dengan penuh kreatifitas, 
professional, berkembang dengan cara yang benar atau yang di anjurkan oleh Allah. 
Kita menjalankan usaha dengan cara yang benar, bersaing secara sehat, berkreatifitas 
tanpa merugikan usaha orang lain. Semua usaha bisnis harus di lakukan dengan etika 
yang bernilai islami. 
Etika dapat di defenisikan sebagai seperangkat prinsip moral yang 
membedakan yang baik dan yang buruk. Etika adalah bidang ilmu yang berifat 
normative karena ia berperan menentukan apa yang harus dilakukan atau tidak boleh 
dilakukan oleh seorang individu. Etika bisnis, kadangkala merujuk pada etika 
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manajemen atau etika organisasi, yang secara sederhana membatasi kerangka 
acuannya pada konsepsi sebuah organisasi. 
Penerapan etika bisnis Islam tersebut juga harus mampu dilaksanakan dalam 
setiap aspek perekonomian termasuk dalam penyelenggaraan produksi, konsumsi 
maupun distribusi. Hal inilah yang sudah dilakukan pada beberapa pelaku usaha kecil 
dengan menerapkan etika bisnis Islam dalam kegiatan mereka.  
Hal ini dijelaskan dalam surah Al- An‟am/6: 162 
 َو َيَاٍ أحَمَو ًِكُُسوَو ًِتَلََص َّنِإ أُلق َهٍَِمل  َع ألٱ ِّبَر ِ َِّللَّ ًِتاَمَم٢٦١  
Terjemahnya: 
Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan matiku 
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam 
. 
Dalam Islam, istilah yang paling dekat berhubungan dengan istilah etika di 
dalam al-Qur‟an adalah Khuluq. Al-Qur‟an juga mempergunakan sejumlah istilah lain 
untuk menggambaran konsep tentang kebaikan: Khayr (kebaikan), birr (kebenaran), 
qst (persamaan), „adl (kesetaraan dan keadilan), haqq (kebenaran dan kebaikan), 
ma’ruf (mengetahui dan menyetujui), dan taqwa (ketakwaan). Tindakan yang terpuji 
disebut sebagai salihat dan tindakan yang tercela disebut sebagai sayyi’at. 
 Dengan demikian etika bisnis dalam al-Qur‟an dari sudut pandang ini, tidak 
hanya dapat di lihat dari aspek etika secara parsial, karena bisnispun dalam 
pandangan al-Qur‟an telah menyatu dengan nilai-nilai etika itu sendiri. Al-Qur‟an 
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secara jelas menggambarkan perilaku-perilaku bisnis yang tidak etis, yang dapat 
ditelusuri dari muara kebatilan dalam bisnis. 
 Etika bisnis adalah aturan-aturan yang menegaskan suatu prinsip bertindak 
atau tidak boleh bertindak, dimana aturan-aturan tersebut dapat bersumber dari aturan 
tertulis maupun aturan yang tidak tertlis. Etika bisnis merupakan cara untuk 
melakukan kegiatan bisnis, yang mencakupi seluruh aspek yang berkaitan dengan 
individu, perusahaan dan juga masyarakat. Etika bisnis dalam suatu perusahaan dapat 
membentuk nilai, norma dan perilaku karyawan serta pimpinan dalam membangun 
hubungan yang adil dan sehat dengan mitra kerja, pemegang saham dan masyarakat. 
Jadi, sebagai masyarakat muslim kita di anjurkan untuk melakukan perdagangan 
dengan niat semata-mata hanya untuk Allah. Karena rezeki sudah di atur sama yang 
Maha Kuasa, kita hanya berusaha, berkreatifitas tanpa merugikan orang lain. 
Di dalam aktivitas perdagangan terdapat hal yang seharusnya menjadi penting 
untuk diperhatikan, yaitu tentang perilaku atau etika berdagang khususnya etika 
perdagangan dalam Islam. Pada kenyataan di lapangan, para aktivis pedagang kerap 
kali melaksanakan kegiatan perdagangan hanya sekedar untuk mencari keuntungan 
saja, tanpa memperhatikan nilai-nilai keislaman yang seharusnya penting sebagai 
landasan untuk melakukan proses perdagangan tersebut. Pedagang-pedagang di 
Indonesia khususnya, hanya tertuju pada upaya pemaksimalan untuk mencari 
keuntungan sebesar-besarnya semata dan cenderung terfokus pada kepentingan 
sepihak, selain itu pedagang lebih cenderung banyak menanggalkan nilai-nilai atau 
etika keislaman terutama dalam dunia perdagangan. 
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Dari berbagai permasalahan tersebut diatas maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan mengambil judul: “Penerarapan Etika Bisnis Bagi 
Pelaku Bisnis Dalam Persaingan Usaha (Studi Kasus Pada Pasar Butung 
Makassar)”. 
B. Rumusan Masalah  
Bertitik tolak dari latar belakang dan penegasan judul di atas, maka rumusan 
masalah yang dikemukakan adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana konsep tentang etika bisnispada pelaku bisnis di Pasar Butung 
Makassar ? 
2. Sejauh mana penerapan etika bisnis pada pedagang di pasar butung Makassar? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yaitu : 
a. Untuk mengetahui pemahaman pedagang tentang etika bisnis pada para pedagang 
muslim di pasar butung Makassar.  
b. Untuk mengetahui penerapan etika bisnis dan persaingan usaha bagi pelaku 
pedagang muslim di pasar butung Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan dari penelitian yaitu : 
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a. Bagi masyarakat 
Penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan untuk menentukan dasar 
kebijaksanaan dalam upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi terkhusus pada 
masyarakat di pasar butung Makassar. 
b. Bagi pihak Institusi Pendidikan 
Penelitian ini di harapkan menjadi bahan referensi dan sebagai sumber 
tambahan informasi bagi penelitian selanjutnya yang memiliki relevansi terhadap 
pengembangan pengetahuan ekonomi islam. Serta dapat memberikan sumbangan 
pengetahuan untuk memperkaya wawasan khususnya dalam bidang pengajaran. 
c. Bagi peneliti 
Diharapkan dapat menambah wawasan keintelektualan sehingga penelitian ini 
bisa digunakan sebagai wahana untuk mengkaji secara ilmiah tentang bagaimana 
pengaruh sistem ekonomi islam terhadap transaksi jual beli di pasar butung Makassar. 
D. Kajian Pustaka 
Dalam penelitian ini, penulis mencantumkan beberapa penelitian yang telah 
dilakukan oleh pihak lain sebagai bahan rujukan dalam mengembangkan materi yang 
ada dalam penelitian yang dibuat penulis. Beberapa penelitian sebelumnya yang 
memiliki korelasi dengan penelitian ini adalah : 
1. Nurfitriani “ Pengaruh etika bisnis islam terhadap sistem jual beli di pasar 
pa‟baeng-baeng Makassar”. Dalam penelitiannya bahwa penerapan etika 
bisnis islam di pasar pa‟baeng-baeng berpengaruh kuat terhadap sistem jual 
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beli walaupun masih belum maksimal karena adanya beberapa factor budaya 
dan agama dari pelaku jual beli di pasar pa‟baeng-baeng Makassar yang 
sangat berpengaruh, harus ada kerja sama yang baik Antara mitra bisnis atau 
penjual dan pembeli karena etika bisnis islam bisa diterapkan dengan 
maksimal jika pembeli juga jujuga mendukung penerapan etika bisnis islam 
tersebut. 
2. Musdalifah HR “ Penerapan etika bisnis islam pada pedagang muslin di pasar 
pa‟baeng-baeng Makassar”. Inti dari penelitian ini yaitu etika bisnis 
merupakan aplikasi etka umum yang mengatur perilaku bisnis selain itu etika 
juga menjadi acuan penting yang harus dijadikan landasan kebijakan dan al-
Qur‟an dan hadis merupakan acuan dalam melakukan perdagangan. Maka dari 
itu etika bisnis sangat penting dalam melakukan kegiatan perdagangan namun 
pada kenyataannya masih banyak pedagang muslim di pasar pa‟baeng-baeng 
kurang memahami masalah etika bisnis islam, sehingga hanya mementingkan 
keuntungan belaka dan mengesampingkannya masalah tanggung jawab 
sehingga banyak merugikan konsumen ataupun pedagang yang menjadi 
pesaingnya. Pengetahuan etika bisnis tidak berpengaruh terhadap sebagian 
besar dari pedagang di pasar pa‟baeng-baeng. Dengan melihat fenomena 
banyaknya kecurangan di setiap transaksi bisnis perlu adanya peyuluhan 
mengenai etika bisnis yang mampu menggugah kesadran para pedagang atau 
pentingnya etika bisnis dalam berdagang selain itu adanya regulasi yang 
mampu membuat jera para pedagang yang sering kali bertindak curang.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Pengertian Etika 
Etika merupakan studi sistematis  tentang tabiat konsep nilai, baik, buruk, 
harus, benar, salah dan lain sebagainya dan prinsip-prinsip umum yang membenarkan 
kita untuk mengaplikasikannya atas apa saja. Di sini etika dapat dimaknai sebagai 
dasar moralitas seseorang dan di saat bersamaan juga sebagai filsufnya dalam 
berperilaku.
2
 
Menurut Supratman strukur istilah etika sering digunakan dalam tiga 
perbedaan yang terkait yang berarti, merupakan pola umum atau jalan hidup, 
seperangkat aturan atau kode moral dan yang terakhir penyelidikan tentang jalan 
hidup dan aturan-aturan perilaku, atau merupakan penyelidikan filosofis tentang 
hakekat dan dasar-dasar moral. Ia merupakan salah satu cabagng filsafat, maka 
pengertian etika menurut filsafat adalah ilmu yang menyelidiki mana yang baik dan 
mana yang buruk dengan memperhatikan amal perbuatan manusia sejauh yang dapat 
diketahui oleh pikiran. 
Sasaran etika adalah moralitas, moralitas adalah istilah yang dipakai untuk 
mencakup praktek dan kegiatan yang membedakan apa yang baik dan yang buruk, 
aturan-aturan yang mengendalikan kegiatan itu dan nilai-nilai yang timbul 
didalamnya yang dipelihara atau dijadikan sasaran oleh kegiatan praktek tersebut. 
                                                          
2
Faisal Badroen, dkk. Etika Bisnis dalam Islam (Jakarta : kencana, 2006). h.5S 
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Menurut Robert C Solomon Moral dalam pengertian umum menaruh penekanan pada 
karakter dan sifat-sifat individu yang khusus, bukan pada aturan-aturan dan ketaatan. 
Misalnya kebijakan-kebijakan, rasa kasih sayang, kemurahan hati, kebesaran hati, 
dan sebagainya merupakan unsur moral yang penting namun hal-hal itu tidak terdapat 
dalam hokum. Moral didasarkan atas karakter cenderung berfokus pada apa yang 
istimewa dalam diri seseorang. 
Etika dan moral merupakan faktor determinan di Antara faktor-faktor lain 
yang menjadi landasan pembangunan dalam ekonomi Islam. Demikian pentingnya 
landasan ini sehingga dalam konteks ekonomi dan bisnis modern ditemukan adanya 
etika bisnis. Sekalipun landasan ini di pandang sebagai suatu kebutuhan yang 
mendasar dalam aktivitas ekonomi mereka. 
Menurut Supratman Stukur istilah etika sering digunakan dalam tiga 
perbedaan yang terkait yang berarti, merupakan pola umum atau jalan hidup, 
seperangkat aturan atau kode moral dan yang terakhir penyelidikan tentang jalan 
hidup dan aturan-aturan perilaku, atau merupakan penyelidikan filosofis tentang 
hakekat dan dasar-dasar moral. Ia merupakan salah satu cabang filsafat, maka 
pengertian etika menurut filsafat adalah ilmu yang menyelidiki mana yang baik dan 
mana yang buruk dengan memperhatikan amal perbuatan manusia sejauh yang dapat 
diketahui oleh pikiran. 
Dalam makna yang lebih tegas, yaitu kutipan dalam Kuliah Etika Kerja 
mendefinisikan etika secara terminologis bahwa etika merupakan studi sistematis 
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tentang tabiat konsep nilai, baik, buruk, harus, benar, salah dan lain sebagainya dan 
prinsip-prinsip umum yang membenarkan kita untuk mengaplikasikannya atas apa 
saja. Di sini etika dapat dimaknai sebagai dasar moralitas seseorang dan di saat 
bersamaan juga sebagai filsufnya dalam berperilaku. 
Etika bagi seseorang terwujud dalam kesadaran moral (moral consciousness) 
yang memuat keyakinan „benar dan tidak „sesuatu. Perasaan yang muncul bahwa ia 
akan salah bila melakukan sesuatu yang diyakininya tidak benar berangkat dari 
norma-norma moral dan perasaan self-respect  (menghargai diri sendiri) bila ia 
meninggalkannya.  Tindakan yang diambil olehnya harus ia pertanggungjawabkan 
pada diri sendiri. Begitu juga dengan sikapnya terhadap orang lain bila pekerjaan 
tersebut mengganggu atau sebaliknya mendapatkan pujian.  
 Sasaran etika adalah moralitas, moralitas adalah istilah yang yang dipakai 
untuk mencakup praktek dan kegiatan yang membedakan apa yang baik dan yang 
buruk, aturan-aturan yang mengendalikan kegiatan itu dan nilai-nilai yang timbul 
didalamnya yang dipelihara atau dijadikan sasaran oleh kegiatan praktek tersebut. 
Menurut Robert C Solomon.
3
 Moral dalam pengertian umum menaruh penekanan 
pada karakter dan sifat-sifat individu yang khusus, bukan pada aturan-aturan dan 
ketaatan. Misalnya kebijakan-kebijakan, rasa kasih sayang, kemurahan hati, 
kebesaran hati, dan sebagainya merupakan unsur moral yang penting namun hal-hal 
itu tidak terdapat dalam hukum. Moral didasarkan atas karakter cenderung berfokus 
pada apa yang istimewa dalam diri seseorang. 
                                                          
3
 Adnan Qohar. Pengertian Etika dan Profesi Hukum.fdf. WKPA Jombang, h,1 
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Etika pada umumnya didefinisikan sebagai usaha yang sistematis dengan 
menggunakan rasio untuk menafsirkan pengalaman moral individual dan sosial 
sehingga dapat menetapkan aturan untuk mengendalikan perilaku manusia serta nilai-
nilai yang berbobot untuk dapat dijadikan sasaran dalam hidup. Menurut 
Satyanugraha dalam Dewi Reni, etika adalah nilai-nilai dan norma-norma moral 
dalam suatu masyarakat. Dalam pengertian ini maka etika sama artinya dengan 
morala atau moralitas, yaitu apa yang harus dilakukan dan apa yang tidak boleh 
dilakukan. Dalam pandangan ini etika dianggap sebagai ilmu yang mempunyai tradisi 
yang sudah lama, yang sama lamanya dengan seluruh sejarah filsafat, karena etika 
dianggap sebagai suatu cabang ilmu filsafat. 
Etika dan moral merupakan faktor determinan di antara factor-faktor lain yang 
menjadi landasan pembangunan dalam ekonomi Islam. Demikian pentingnya 
landasan ini sehingga dalam konteks ekonomi dan bisnis modern ditemukan adanya 
etika bisnis. Sekalipun landasan ini di pandang sebagai suatu kebutuhan yang 
mendasar dalam aktivitas ekonomi mereka. 
Kittson dan Campbell dalam Muhammad.
4
 Mengemukakan bahwa masalah 
utama etika dalam konteks ekonomi bisnis berakar pada persoalan tanggungjawab 
sosial sebuah perusahaan. Terdapat tiga pandangan yang bersebrangan tentang 
pentingnya etika dalam konteks ekonomi bisnis, yaitu pendapat yang menolak etika 
                                                          
4
 Muhammad, Prinsip-Prinsip Ekonomi Bisnis. (Ed. Pertama. Cet, Pertama. Yogyakarta, 
2007), h. 54 
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atau tanggung jawab, kelompok yang menerima tanggung jawab secara terbatas dan 
kelompok yang menerima tanggung jawab secara penuh. 
B. Etika Bisnis  
1. Pengertian Etika Bisnis 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, bisnis diartikan sebagai usaha dagang, 
usaha komersial di dunia perdagangan dan  bidang usaha. Adapun dari pandangan 
straub dan attner bisnis adalah suatu organisasi yang menjalankan aktivitas produksi 
dan penjualan barang-barang dan jasa yang diinginkan oleh konsumen untuk 
memperoleh profit. Adapun definisi barang adalah suatu produk yang secara fisik 
memiliki wujud, sedangkan jasa adalah aktivita-aktivitas atau pelaku bisnis lainnya.
5
 
 Dari uraian di atas, di sini dapatlah kita mendefinisikan etika bisnis sebagai 
seperangkat nilai tentang baik, buruk, benar dan salah dalam dunia bisnis berdasarkan 
pada prinsip moralitas. Dalam arti lain etika bisnis berarti seperangkat prinsip dan 
norma dimana para pelaku bisnis harus komit padanya dalam bertransaksi, 
berperilaku dan berelasi guna mencapai daratan atau tujuan-tujuan bisnisnya dengan 
selamat. 
 Dengan demikian, maka belajar etika bisnis berarti ‘ learnig for is right or 
wrong‟ yang dapat membekali seseoramg untuk berbuat  the right thing yang didasari 
oleh ilmu, kesadaran, dan kondisi yang berbasis moralitas namun terkadang etika 
bisnis dapat berarti juga etika manajerial atau etika organisasional yang disepakati 
                                                          
5
 Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Karebet Widjajakusuma, menggagas bisnis 
islam, Jakarta: gema insani , 2002. h. 15. 
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oleh sebuah perusahaan. Selain itu juga dapat berarti pemikiran atau refleksi tentang 
moralitas dalam ekonomi dan bisnis, yaitu refleksi tentang perbuatan baik, buruk, 
tidak wajar, pantas, tidak pantas dari perilaku seseorang dalam berbisnis atau bekerja
6
 
2. Tujuan umum studi etika bisnis 
 Etika bisnis adalah bisnis sebagai seperangkat nilai tentang baik, buruk, benar 
atau salah dalam dunia bisnis berdasarkan pada prinsip-prinsip moralitas ada 
beberapa hal yang dapat dikemukakan sebagai tujuan umum dari studi etika bisnis 
yaitu : 
a. Menanamkan adanya kesadaran akan adanya dimensi etis dalam bisnis  
b. Memperkenalkan argumentasi - argumentasi moral dibidang ekonomi dan bisnis 
secara penyusunannya. 
Dengan demikian, maka ketiga tujuan tersebut dari studi etika bisnis 
diharapkan dapat membekali para stake holders parameter yang berkenan dengan hak 
dan kewajiban, dan keadilan sehingga dapat bekerja secara professional demi 
mencapai produktivitas dan efisiensi kerja yang optimal. Dalam konteks belajar etika 
bisnis Islam dapat disimpulkan bahwa itu dapat membekali pihak pembaca atau 
mahasiswa pengetahuan dan pandangan bahwa ia merupakan hal yang vital dalam 
perjalanan sebuah aktivitas bisnis professional, sebagaimana di ungkapkan oleh Dr. 
                                                          
6
Syed Nawab Haider Naqvi, Menggagas Ilmu Ekonomi Islamter.M. Saiful Anam dan 
Muhammad Ufuqul Mubin (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h.35 
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Syahata, bahwa etika bisnis Islam punya fungsi subtansial membekali para pelaku 
bisnis beberapa hal sebagai berikut: 
1) Membangun kode etik Islami yang mengatur, mengembangkan dan 
menerapkan metode berbisnis dalam kerangka ajaran agama. Kode etik ini 
juga menjadi simbol arahan agar melindungi pelaku bisnis dari resiko. 
2) Kode ini dapat menjadi dasar hukum dalam menetapkan tanggung jawab 
pelaku bisnis, terutama bagi diri mereka sendiri, antar komunitas bisnis, 
masyarakat, dan di atas segalanya adalah tanggung jawab di hadapan Allah. 
3) Kode etik ini di persepsi sebagai dokumen hukum yang dapat menyelesaikan 
persoalan yang muncul, dari pada harus diserahkan kepada pihak peradilan. 
4) Kode etik dapat memberi kontribusi dalam penyelesaian banyak persoalan 
yang terjadi antar sesama pelaku bisnis, dan masyarakat tempat mereka 
bekerja. Sebuah hal yang dapat membangun persaudaraan antara mereka 
semua. 
5) Kode etik dapat membantu mengembangkan kurikulum pendidikan, pelatihan 
dan seminar yang diperuntukan bagi pelaku bisnis yang menggabungkan nilai-
nilai, moral dan perilaku baik dengan bisnis-bisnis kontemporer. 
6) Kode etik dapat merepresentasikan bentuk aturan Islam yang kongkret dan 
bersifat kultural sehingga dapat mendeskripsikan ajaran Islam yang dapat 
diterapkan disetiap zaman dan tempat tanpa harus bertentangan denga nilai-
nilai ilahi 
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C. Macam-macam Etika 
Dalam membahas etika  sebagai ilmu yang menyelidiki tentang tanggapan 
kesusilaan atau etis, yatu sama halnya dengan berbicara moral (mores). Manusia 
disebut etis, ialah manusia secara utuh dan menyeluruh mampu memnuhi hajat 
hidupnya dalam rangka asas keseimbangan antara kepentingan pribadi dengan pihak 
yang lainnya, antara rohani dan jasmaninya, dan antara sebagai makhluk berdiri 
sendiri dengan penciptanya. Termasuk di dalamnya membahas nilai-nilai atau norma-
norma yang dikaitkan dengan etika, terdapat dua macam etika sebagai berikut: 
1. Etika Deskriptif 
Etika yang menelaah secara kritis dan rasional tentang sikap dan perilaku 
manusia, serta apa yang dikejar oleh setiap orang dalam hidupnya sebagai sesuatu 
yang bernilai. Artinya etika deskriptif tersebut berbicara mengenai fakta secara apa 
adanya, yakni megenai nilai dan perilaku manusia sebagai suatu fakta yang terkait 
dengan situasi dan realitas yang membudaya. Dapat disimpulkan bahwa tentang 
kenyataan dalam penghayatan nilai atau tanpa nilai dalam suatu masyarakat yang 
dikaitkan dengan kondisi tertentu memungkinkan manusia dapat bertindak secara 
etis. 
2. Etika Normatif 
Etika yang menetapkan berbagai sikap dan perilaku yang ideal dan seharusnya 
dimiliki oleh manusia atau apa yang seharusnya dijalankan oleh manusia dan 
tindakan apa yang bernilai dalam hidup ini. Jadi etika normative merupakan norma-
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norma yang dapat menuntun agar manusia bertindak secara baik dan menghindarkan 
hal-hal yang buruk, sesuai dengan kaidah atau norma yang disepakati dan berlaku di 
masyarakat. 
Dari berbagai pembahasan definisi tentang etika tersebut di atas dapat 
diklasifikasikan menjadi tiga jenis definisi, yaitu sebagai berikut: 
a. Jenis pertama, etika di pandang sebagai cabang filsafat yang khusus 
membicarakan tentang nilai baik dan buruk dari perilaku manusia. 
b. Jenis kedua, etika dipandang sebagai ilmu pengetahuan yang membicarakan baik 
buruknya perilaku manusia dalam kehidupan bersama. 
c. Jenis ketiga, etika di pandang sebagai ilmu pengetahuan yang bersifat normative, 
dan evaluative yang hanya memberikan nilai baik buruknya terhadap perilaku 
manusia. Dalam hal ini tidak perlu menunjukkan adanya fakta, cukup informasi, 
menganjurkan dan merefleksikan. Definisi etika ini lebih bersifat informative, 
direktif dan reflektif. 
Defenisi tersebut tidak melihat kenyataan bahwa ada keragaman norma, 
karena adanya ketidaksamaan waktu dan tempat, akhirnya etika menjadi ilmu yang 
deskriptif dan lebih bersifat sosiologik. 
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D. Moral 
1. Arti Moral 
Moral berasal dari kata latin „mos‟ (bentuk jamaknya yaitu mores) yang 
berarti adat dan cara hidup. Mores dalam bahasa inggris adalah morality yang berarti 
general name for moral judgments, standards, and rules of conduct. Dalam makna 
kata lain morality berarti a‟doctrine or system of moral conduct ini artinya, bahwa 
moralitas merupakan sebutan umum bagi keputusan moral, standar moral, dan aturan-
aturan berperilaku yang berangkat dari nilai-nilai etika. Hal itu tidak saja dalam 
format keputusan standar, aturan-aturan yang actual yang ada dalam masyarakat, 
tetapi juga meliputi keputusan-keputusan ideal yang dibenarkan dengan alasan yang 
rasional. 
Baik buruknya perbuatan dalam moral, tolak ukurnya adalah norma-norma 
yang hidup dimasyarakat. Hamzah Ya‟qub mengatakan bahwa moral ialah kesesuaian 
ide-ide yang umum diterima dengan tindakan manusia yang baik dan wajar. Oleh 
karena itu dapat dikatakan bahwa baik buruknya perbuatan secara moral bersifat 
local. Jika dalam etika, baik buruk ditentukan oleh nilai-nilai social masyarakat.  
Moral dapat diartikan sebagai pengungkapan dapat tidaknya suatu perbuatan 
atau tindakan manusia diterima oleh sesamanya dalam hidup bermasyarakat. Hal ini 
menandakan adanya nilai-nilai, ini tentu saja yang dapat diterima dan diakui bersama 
untuk mengukur tata cara dalam saling menghubungkan satu sama lain dalam hidup 
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bermasyarakat, sehingga menjadi suatu kebiasaan, adat atau tradisi dalam kelompok 
bersangkutan. 
Moral islam tidak memusuhi kehidupan duniawi, dalam arti tidak 
mengharamkan hal-hal yang terdapat di dunia ini selama masih sejalan dengan ajaran 
islam. Moral islam menyuruh ummatnya bersikap moderat dan tidak ekstrim 
membunuh nafsu duniawinya tetapi juga tidak ekstrim mendorong untuk memenuhi 
segala keinginan yang mengarah kepada kekejian, kemungkaran dan kejahatan. Umat 
islam harus tetap kepada tujuanakhir yaitu kebahagiaan dunia akhirat yang bermuara 
dan berpredikat Mardat Allah. 
2. Sumber – Sumber Moral 
Tidak ada kehidupan manusia tanp tata nilai, norma dan moral karena 
manusia dalam beringkah laku dimasyarakat senantiasa berjalan diatas landasan tata 
nilai, norma dan moral tertentu menurut pilihan bersama (masyarakat, suku bangsa 
dan Negara) dimana masyarakat bersangkutan berada. Martabat manusia secara 
pribadi maupun social akan tetap terjunung karena tata nilai, moral dan norma 
tersebut yang disadarnya dan dilaksanakannya. 
Ada 3 tata nilai utama yang dijadikan sumber moral dalam kehidupan 
manusia yaitu : 
a. Nilai agama 
Nilai agama dalam arti khusus adalah nilai yang bersumber dari Tuhan Yang 
Maha Esa, diturunkan sebagai wahyu melalui para nabi/rasul. Hal ini berdasarkan 
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pengertian bahwa hakikat agama bukanlah kebudayaan, sebab agama bukanlah 
ciptaan manusia, melainkan wahyu Tuhan. Karena itu sifat nilai agama adalah 
mutlak, dalam artian kebenaran agama bersifat Imani dan mutlak, dalam artian 
kebenaran agama bersifat Imani dan mutlak. Hal ini berbeda dengan sifat nilai ilmu 
pengetahuan yang rasional dan nisbi. 
b. Nilai Filsafat 
Perenungan dan pemikiran manusia untuk menjawab rahasia dan hakikat 
sesuatu, melahirkan nilai filsafat. Nilai filsafat ini di yakini kebenarannya, karena 
belum atau tidak adanya jawaban dan kesimpulan lain. Manusia makin sadar akan 
kedudukan dirinya didalam masyarakat, Negara, budaya, alam, dan di hadapan 
Tuhan. Manusia memiliki wawasan dari dalam kesemestaannya. Manusia sadar akan 
kedudukan, hak dan kewajibannya dalam rangka kebersamaan dengan sesama 
(masyarakat, Negara, duni), dengan alam dan sumber daya alam; dan dengan 
kehidupan dibalik dunia ini dihadapan Tuhan Yang Maha Pencipta dan Maha Kuasa, 
Tuhan Yang Maha Esa. 
c. Nilai Budaya 
Nilai dalam dimensi social budaya bertolak dari “pengandaian” bahwa 
manusia adalah individu yang secara hakiki memiliki sifat social, maka sebagai 
individu manusia adalah makhluk yang bermasyarakat. Manusia dengan 
individualitanya menurut Franz Magnis Suseno adalah makhluk bebas yang harus 
menentukan sendiri apa yang dilakukannya dan apa yang tidak dilakukannya, mau 
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tidak mau ia harus mengambil sikap terhadap alam dan masyarakat di sekelilingnya, 
ia dapat menyesuaikan diri dengan harapan-harapan orang lain, tetapi juga dapat 
bertindak melawan mereka.  
Dalam kehidupan sehari-hari terkadang kita menjadi bisa dengan nilai-nilai 
yang tidak jelas asal mulanya, apakah nilai-nilai yang kita gunakan hasil dari budaya 
kita atau merupakan hasil yang diadopsi dari budaya luar, setiap nilai atau norma 
yang dihasilkan dari komunitas tertentu belum tentu sesuai pada komunitas lain, ada 
perbuatan yang dianggap baik oleh masyarakat lain, tetapi dinilai buruk oleh 
masyarakat lainnya. Kondisi inilah yang memperkuat aliran relativisme dalam 
kebudayaan. 
E. Norma  
Norma secara etimologis bermakna „an authoritative standard atau principle 
of right action bidding upon the members of a group and serving to guide, control or 
regulate proper and acceptable behavior artinya bahwa norma merupakan alat ukur 
dan standar yang punya kekuatan yang dapat mengarahkan anggota kelompok, 
mengontrol, dan mengatur perilaku baiknya, Ia menjadi kaidah dan aturan bagi 
sebuah pertimbangan dan penilaian. 
Adapun macam-macam norma diantaranya : 
1. Norma teknis dan permainan hanya berlaku untuk mencapai tujuan tertentu, 
seperti aturan main bulu tangkis dan lain-lain. 
2. Norma yang berlaku umum 
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3. Peraturan sopan santun 
4. Norma hokum, yaitu norma yang pelaksanaannya dapat dituntut dan 
dipaksakan pelanggarannya di tindak (mencuri dan lain-lain). 
5. Norma moral yaitu pelanggaran yang belum tentu pelanggarannya di tindak 
seperti hubungan di luar nikah yang secara moral di larang oleh agama, tetapi 
tidak mendapat hukuman dalam hokum positif yang berlaku. 
F. Pengertian Bisnis 
Bisnis adalah pertukaran barang, jasa, atau uang yang saling 
menguntungkan atau memberikan manfaat. Menurut arti dasarnya, bisnis memiliki 
makna sebagai “the buying and selling of goods and service”. Bisnis berlangsung 
karena adanya kebergantungan antarindividu, adanya peluang internasional, usaha 
untuk mempertahankan dan meningkatkan standar hidup, dan lain sebagainya. Bisnis 
juga dipahami dengan suatu kegiatan usaha individu (privat) yang terorganisasi atau 
melembaga, untuk menghasilkan dan menjual barang atau jasa guna mendapatkan 
keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Bisnis dilakukan dengan tujuan 
untuk mendapatkan keuntungan (profit), mempertahankan kelangsungan hidup 
perusahaan, pertumbuhan social, dan tanggung jawab social. Dari sekian banyak 
tujuan yang ada dalam bisnis, profit memegang peranan yang sangat berarti dan 
banyak dijadikan alasan tunggal di dalam memulai bisnis.
7
 
 
                                                          
7
 Ika Yunia Fauzia. Etika Bisnis dalam Islam( Jakarta : Kencana, 2013 ). h.3 
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G. Pengertian Pedagang  
  Pedagang adalah orang yang melakukan perdagangan, memperjualbelikan 
barang yang tidak diproduksi sendiri, untuk memperoleh keuntungan. 
8
 Pedagang 
adalah mereka yang melakukan perbuatan perniagaan sebagai pekerjaannya sehari. 
Perbuatan perniagaan pada umumnya adalah perbuatan pembelian barang untuk 
dijual lagi.
9
 Pedagang dibagi menjadi tiga, yaitu : 
1. Pedagang besar/ distributor/ agen tunggal   
Distributor adalah pedagang yang membeli atau mendapatkan produk barang 
dagangan dari tangan pertama atau produsen secara langsung. Pedagang besar 
biasanya diberi hak wewenang wilayah/daerah tertentu dari produsen.   
2. Pedagang menengah/ agen/ grosir  
Agen adalah pedagang yang membeli atau mendapatkan barang dagangannya 
dari distributor atau agen tunggal yang biasanya akan diberi daerah kekuasaan 
penjualan/ perdagangan tertentu yang lebih kecil dari daerah kekuasaan distributor.   
3. Pedagang eceran/ pengecer  
Pengecer adalah pedagang yang menjual barang yang dijualnya langsung ke 
tangan pemakai akhir atau konsumen dengan jumlah satuan atau eceran.
10
 
                                                          
8
 Eko Sujatmiko, Kamus IPS, Surakarta: Aksara Sinergi media Cet. I, 2014, h. 231  
9
C.S.T. Kensil dan Christine S.T. Kansil, Pokok-pokok Pengetahuan Hukum Dagang  
Indonesia, Jakarta: Sinar Grafika, 2008, h. 15. 
10
http://organisasi.org/jenis-macam-pedagang-perantara-pengertian-distr ibutor-agen-
grosir,Pada tanggal 01 September 2015, Jam 05:51  
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Pedagang yaitu seseorang atau sekelompok orang yang melakukan distribusi 
dengan cara membeli hasil produksi dari produsen maupun pedagang lain dan 
kemudian menjualnya kembali ke konsumen untuk memperoleh keuntungan. 
Berdasarkan modal yang dimiliki, pedagang dapat dibedakan menjadi dua jenis, 
yaitu: 
a. Pedagang kecil (pengecer), yaitu seseorang atau sekelompok orang yang secara 
langsung bertransaski dengan konsumen. Contoh : pedagang kaki lima atau 
warung yang menjual rokok, makanan, dan minuman secara eceran (per buah). 
b. Pedagang besar, yaitu seseorang atau sekelompok orang yang membeli barang 
hasil produski secara langsung dari produsen dan kemudian menyalurkannya  
(menjual) kepada pedagang kecil (pengecer). Contoh : pedagang besar di pusat 
penjualan alat-alat elektronik di daerah Jakarta menyalurkan hasil produksi 
tersebut kepada para pedagang kecildi sekitar kota Jakarta. 
Berdasarkan jenis barang dan jasa yang didistibusikan, pedagang dapat 
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu : 
a. Pedagang barang, yaitu menjual barang hasil produksi dari berbagai macam 
produsen dan kemudian menyalurkannya kepada konsumen yang membutuhkan. 
Contoh : pedagang furniture, alat elektronik, kebutuhan pokok, dan sejenisnya. 
b. Pedagang jasa, yaitu menjual jasa berdasarkan keahlian yang dimiliki. Contoh : 
biro perjalanan, pengiriman barang, antar jemput, dan sejenisnya. 
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Menurut Undang-Undang nomor 20 tahun 2008 pasal 1 tentang usaha mikro, 
kecil, dan menengah, dalam Undang-Undang ini yang dimaksud dengan: 
11
 
1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan 
usaha perorangan yang memenuhi criteria Usaha Mikro sebagaimana diatur 
dalam Undang-Undang ini. 
Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut: 
a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh juta 
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 
b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga 
ratus juta rupiah) 
Ciri-ciri Usaha Mikro : 
a. Jenis barang/komoditi usahanya tidak selalu tetap, sewaktu-waktu dapat 
berganti 
b. Tempat usahanya tidak selalu menetap, sewaktu-waktu dapat pindah 
tempat. 
c. Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana sekalipun  dan 
tidak memisahkan keuangan  keluarga dengan keuangan usaha. 
d. Sumber daya manusia (pengusahanya) belum memiliki jiwa wirausaha 
yang memadai. 
e. Tingkat pendidikan relative sangat rendah. 
                                                          
11
 Undang-Undang nomor 20 tahun2008 pasal 1 
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f. Umumnya belum memiliki akses perbankan, namun sebagian dari mereka 
sudah akses ke lembaga keuangan non bank. 
g. Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas lainnya. 
2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi poduktif  yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau bukan cabang erusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah 
atau Usaha Besar yang memenuhi criteria Usaha Kecil sebagaimana di maksud 
dalam Undang-Undang ini. 
Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut : 
a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta 
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 
b. Memiliki hasil  penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus 
jutah rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua 
milyar lima ratus juta rupiah). 
Ciri-ciri Usaha Kecil : 
a. Jenis barang/komoditi yang diusahakan umumnya sudah tetap dan tidak 
mudah berubah. 
b. Lokasi/tempat usaha ummnya sudah menetap dan tidak berpindah-pindah. 
c. Pada umumnya sudah melakukan administrasi keuangan walau masih 
sederhana. Keuangan perusahaan sudah mulai dipisahkan dengan keuangan 
keluarga dan sudah membuat neraca usaha. 
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d. Sudah memiliki izi usaha dan persyaratan legalitas lainnya. 
e. Sumber daya manusia (pengusaha) memiliki pengalaman dalam 
berwirausaha. 
f. Sebagian sudah memiliki akses perbankan dalam hal keperluan modal. 
g. Sebagian besar belum dapat membuat manajemen usaha dengan baik 
seperti business planning. 
3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau  cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil  atau Usaha 
Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 
sebagaimana di atur dalam Undang-Undang ini. 
Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut : 
a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lia ratus juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh 
milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 
b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua 
milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 
Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 
Ciri-ciri Usaha Menengah : 
a. Pada umumnya telah memiliki manajemen dan organisasi yang lebih 
baik, lebih teratur bahkan lebih modern dengan pembagian tugas yang 
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jelas. Antara lain: bagian keuangan, bagian pemasaran dan bagian 
produksi. 
b. Telah melakukan manajeen keuangan dengan menerapkan system 
akuntansi dengan teratur, sehingga memudahkan untuk auditing dan 
penilaian atau pemeriksaan termasuk oleh perbankan. 
c. Telah melakukan aturan atau pengelolaan dan organisasi perburuhan, 
telah ada jamsostek, pemeliharaan kesehatan, dan lain-lain.. 
d. Sudah memiliki segala persyaratan legalitas antara lain izin tetangga, 
izin usaha, izin tempat, upaya pengelolaan lingkungan, dan lain-lain. 
e. Sudah memiliki akses kepada sumber-sumber pendanaan perbankan. 
f. Pada umumnya telah memiliki sumber daya manusia yang terlatih dan 
terdidik. 
4. Usaha Besar adalah  usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan 
usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih besar 
dari Usaha Menengah, yang meliputi usaha nasional milik Negara atau  swasta, 
usaha patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan ekonomi di 
Indonesia. 
H. Prinsip-Prinsip Bisnis 
Pada umumnya, prinsip-prinsip yang berlaku dalam bisnis yang 
sesungguhnya tidak bisa dilepaskan dari kehidupan sehari-hari, dan prinsip-prinsip ini 
sangat berhubungan erat dengan sistem nilai-nilai yang dianut di kehidupan 
masyarakat. 
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 Menurut Suarny Amran, etika bisnis harus berdasarkan prinsip-prinsip 
sebagai berikut :
12
 
1. Prinsip otonomi, adalah sikap dan kemampuan manusia untuk mengambil 
keputusan dan bertindak berdasarkan kesadarannya tentang apa yang di 
anggap baik untuk dilakukan. 
2. Prinsip kejujuran, terdapat tiga lingkup kegiatan bisnis yang bisa ditunjukkan 
secara jelas bahwa bisnis tidak akan bisa bertahan lama dan berhasil jika tidak 
didasarkan atas kejujuran. Pertama, jujur dalam memenuhi syarat-syarat 
perjanjian dan kontrak. Kedua, kejujuran dalam penawaran barang atau jasa 
dengan  mutu dan harga yang sebanding. Ketiga, jujur dalam hubungan kerja 
intern dalam suatu perusahaan. 
3. Prinsip saling keadilan, menuntut agar setiap orang diperlukan secara sama 
sesuai dengan aturan yang adil dan sesuai kriteria yang rasional objektif, sert 
dapat dipertanggung jawabkan. 
4. Prinsip saling menguntungkan, menuntut agar bisnis dijalankan sedemikian 
rupa, sehingga menguntungkan semua pihak. 
5. Prinsip integritas moral, terutama dihayati sebagai tuntutan internal dalam diri 
pelaku bisnis atau perusahaan, agar perlu menjalankan bisnisnya dengan tetap 
menjaga nama baik pimpinan maupun perusahaan. 
 
                                                          
12
Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam, h.37. 
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I. Etika Bisnis Dalam Islam 
Sebelum membahas tentang pengertian etika bisnis, terlebih dahulu akan 
dijelaskan tentang pengertian etika dan bisnis secara terpisah. Kata etika berasal dari 
bahasa yunani yaitu ethos yang dalam bentuk tunggal memiliki banyak arti yaitu 
adat, kebiasaan, akhlaq, watak, sikap, dan cara berfikir, dalam bentuk jama‟ taetha 
artinya adat kebiasaan.
13
 Etika dalam bahasa Arab alkhuluq. Khuluq dari kata 
khaluqa-khulu>qan yang berarti tabiat, budi pekerti, kebiasaan, kesatria, 
keprawiraan.
14
 Kita ketahui semakin maju peradaban dan kebudayaan manusia maka 
semakin banyak pula kreasi dan hasil daya cipta manusia dalam berbagai bentuk 
kreasi. Daya cipta itu dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan manusia baik lahir 
maupun batin. Maka diciptakannya beberapa faktor produksi seperti mesin, bahan 
baku, dan sebagainya. Di sisi lain ada pihak yang menikmati hasil karya cipta barang 
tersebut yang disebut konsumen, pengguna, atau pemakai. Selanjutnya terjadilah 
proses saling memenuhi kebutuhan disebut perdagangan, perniagaan, atau bisnis.
15
 
Kata bisnis dalam Al-Quran yang digunakan al-ijarah, albay„, tadayantum, dan 
ishtara. Tetapi sering kali kata yang digunakan adalah dalam bahasa arab al-tijarah, 
berasal dari kata dasar tajara, tajran wa tijaratan yang bermakna berdagang.  
                                                          
13
 K. Bertens, Etika  (Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama, Cet ke-3, 1997), 14.  
14
 Muhammad dan R. Lukman Fauroni, Visi Al-Quran: tentang Etika dan Bisnis (Jakarta: 
Salemba Diniyah, 2002), 37.  
15
 Pamoentj ak, K.ST dan Ichsan, Seluk-Beluk dan Teknik Perniagangan (Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2002), 2.  
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Menurut Ar-Raghin Al-Asfahani dalam al-mufradat figharib alqura‟, at-
tijarah bermakna pengelolaan harta benda untuk mencari keuntungan.
16
 Adapun 
bisnis Islami dapat diartikan sebagai serangkaian aktifitas bisnis dalam berbagai 
bentuknya yang tidak dibatasi jumlah (kuantitas), kepemilikan hartanya 
(barang/jasa),  termasuk profitnya, namun dibatasi dalam cara perolehan dan 
pendayagunaan hartanya (ada aturan halal dan haram). 
Dari uraian diatas, dapatlah kita mendefinisikan etika bisnis Islam sebagai 
seperangkat nilai tentang baik dan buruk, benar dan salah dalam dunia bisnis 
berdasarkan pada prinsipprinsip moralitas dan juga Al-Quran dan Hadits yang telah 
dicontohkan oleh Rasulullah saw.
17
 Adapun menurut Prof. Dr. Amin Suman SH, 
MM, yang dimaksud etika bisnis Islam adalah konsep tentang usaha ekonomi 
perdagangan dari sudut pandang baik dan buruk serta benar dan salah menurut 
standar akhlaq Islam.
18
 
Jadi sesuai dengan pernyataan diatas Etika bisnis Islam menurut Mustaq 
Ahmad adalah ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak dan 
kewajiban moral atau akhlak yang bertujuan untuk mendidik moralitas manusia 
dalam perdagangan yang meliputi baik perdagangan barang maupun perdagangan 
jasa yang mengacu pada Al-Qur‟an dan Hadits.19 
                                                          
16
 Muhammad dan R. Lukman Fauroni, Visi Al-Quran: tentang Etika dan Bisnis, 130.  
17
 Muhammmad, Etika Bisnis Islam (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2004), 37. 
18
 Muhammad Amin Suma, Menggali Akar Mengurai Serat Ekonomi dan Keuangan Islam  
(Jakarta: Kholam Publishing, Cet ke-1, 2008), 31.  
19
 Mustaq Ahmad, Etika Bisnis Dalam Islam, Jakarta, Pustaka Al-Kautsar, 2001, h. 152.  
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Menurut Muhammad Djakfar, etika binis Islam adalah norma-norma etika 
yang berbasiskan Al-Qur‟an dan hadits yang harus dijadikan acuan oleh siapapun 
dalam aktivitas bisnis.
20
 Dengan kata lain bagaimanapun etika bisnis yang 
berbasis kitab suci dan sunah Rasulullah SAW, sebagaimana halnya etika bisnis 
modern, tidak cukup dilihat secara partialistik semata, tetapi perlu dilihat juga 
dalam fungsinya secara utuh (holistik). Dalam arti etika bisnis Islam perlu 
diposisikan sebagai komoditas akademik yang bisa melahirkan sebuah cabang 
keilmuan, sekaligus sebagai tuntunan para pelaku bisnis dalam melakukan 
aktivitas sehari-hari.
21
 
Menurut A. Hanafi dan Hamid Salam sebagaimana dikutip oleh Johan Arifin, 
etika bisnis Islam merupakan nilai-nilai etika Islam dalam aktivitas bisnis yang telah 
disajikan dalam perspektif Al-Qur‟an dan Hadist, yang bertumpu pada 6 prinsip, 
yaitu kebenaran, kepercayaan, ketulusan, persaudaraan, pengetahuan, dan keadilan.
22
 
Dan perilaku bisnis Islami tercermin dalam perilaku Nabi Muhammad SAW dalam 
menjalankan roda bisnisnya selalu memiliki motivasi dan perilaku Qur‟an, perlunya 
berwawasan kedepan dan menekankan perlunya perencanaan. 
Etika bisnis Islam memposisikan bisnis sebagai usaha manusia untuk mencari 
ridha Allah SWT. Oleh karenanya, bisnis tidak bertujuan jangka pendek, individual 
dan semata-mata keuntungan yang berdasarkan kalkulasi matematika, tetapi 
                                                          
20
 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Islam, Malang: UIN Malang Press, 2008, h. 84.  
21
 Ibid., h.85  
22
 Arifin, Etika....., h. 74.   
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bertujuan jangka pendek sekaligus jangka panjang, yaitu tanggung jawab pribadi dan 
sosial dihadapan masyarakat, Negara dan Allah SWT. Oleh karena itu, pada 
prinsipnya pengetahuan akan etika bisnis dalam pandangan Islam mutlak harus 
dimiliki oleh setiap para pebisnis/ pedagang terutama pebisnis/pedagang muslim 
dalam menghadapi persaingan usaha yang sekarang telah memasuki era globalisasi 
untuk menghindari diri dari berbagai macam tindakan yang dilarang oleh Allah 
SWT.  
Etika bisnis islam adalah suatu proses dan upaya untuk mengetahui hal-hal 
yang benar dan yang salah yang selanjutnya tentu melakukan hal yang berkenan 
dengan produk, pelayanan perusahaan dengan pihak yang berkepentingan dengan 
tuntutan perusahaan. 
Berbisnis berarti suatu usaha yang mencari keuntungan. Jadi etika bisnis 
Islam merupakan usaha untuk kontak bisnis yang saling menguntungkan sesuai 
dengan nilai-nilai ajaran Islam. Etika bisnis Islam harus berdasarkan pada prinsip-
prinsip dasar yang berlandaskan pada al-qur‟an dan hadis, sehingga dapat diukur 
dengan aspek dasarnya yang meliputi 
1. Barometer ketaqwaan seseorang, 
2. Mendatangkan keberkahan,  
3. Mendapatkan kedudukan seperti para Nabi,  
4. Berbisnis merupakan saran ibadah kepada Allah,  
5. Tidak melanggar prinsip syariah,  
6. Ukhwah Islamiyah.23 
 
 
                                                          
23
Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam, h.37. 
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1. Aspek-Aspek Etika Bisnis Islam 
Menurut Issa Rafiq Beekun aspek-aspek etika bisnis Islam antara lain:
24
 
 
a. Keesaan (Tauhid) 
Konsep ini dimaksudkan bahwa sumber utama etika Islam adalah 
kepercayaan total dan murni keesaan Tuhan. Konsep Tauhid merupakan dimensi 
vertikal Islam, ia memadukan berbagai aspek dalam kehidupan manusia yaitu politik, 
ekonomi, sosial, dan keagamaan serta menekankan gagasan mengenai konsisten dan 
keteraturan. Hubungan vertikal  ini merupakan wujud penyerahan diri manusia secara 
penuh tanpa syarat di hadapan Tuhan, dengan menjadikan keinginan, ambisi, serta 
perbuatannya tunduk pada perintah-Nya. Tauhid dalam bidang ekonomi 
mengantarkan para pelaku ekonomi untuk berkeyakinan bahwa benda adalah milik 
Allah semata, ini adalah konsep tauhid yang berarti semua aspek dalam hidup dan 
mati adalah satu baik aspek politik, ekonomi, sosial, maupun agama adalah berasal 
dari sitem nilai yang paling terintegrasi yang terkait dan konsisten. Tauhid hanya 
cukup dianggap sebagai keyakinan tuhan hanya satu. Tauhid adalah sistem yang 
harus dijalankan dalam mengelola kehidupan ini. 
b. Adil 
Prinsip keseimbangan dalam ekonomi memilii kekuatan untuk membentuk 
mozaik pemikiran seseorang bahwa sikap moderat (keseimabangan) dapat 
mengantarkan manusia kepada eadaan eharusan adanya fungsi social bagi seluruh 
benda, melalui prinsip keseimbangan pelaku ekonomi dirangsang rasa sosialnya agar 
                                                          
24
 Sofyan Harahap, Etia Bisnis dalam Perspektif Islam, (Jakarta: Salemba Empat, 2011) h.78 
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pea dalam memberian sumbangan pada yang berhak. Semua aspek kehidupan harus 
seimbang agar dapat menghasilkan keteraturan dan keamanan social sehingga 
kehidupan manusia didunia ini dan diakhirat nanti melahirkan harmoni dan 
keseimbangan 
c. Tanggung Jawab (Responsibility) 
Islam menekankan konsep tanggung jawab walaupun tidak mengabaikan 
kebebasan individu ini berarti bahwa yang dikehendaki ajaran Islam adalah 
kebebasan yang bertanggung jawab. Karena kebebasan yang diberikan di atas, 
manusia harus memberikan pertanggungjawaban nanti dihadapan Allah atas segala 
keputusan dan tindakan yang dilakukan. 
d. Kebajikan (Ikhsan) 
Semua keputusan dan tindakan harus menguntungkan manusia baik di dunia 
maupun di akhirat, selain hal ini seharusnya tidak dilakukan. Islam tidak 
membenarkan setiap tindakan yang dapat menimbulkan kerusakan terhadap 
diri,masyarakat, bahkan mahluk hidup seperti binatang dan tumbuhan. 
Etika bisnis secara umum menurut Suarny Amran, harus berdasarkan prinsip-
prinsip sebagai berikut: 
1. Prinsip otonomi; yaitu kemampuan untuk mengambil keputusan dan bertindak 
berdasarkan keselarasan tentang apa yang baik untuk dilakukan dan 
bertanggung jawab secara moral atas keputtusan yang diambil 
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2. Prinsip kejujuran; dalam hal ini kejujuran adalah merupakan kunci 
keberhasilan suatu bisnis, kejujuran dalam pelaksanaan control terhadap 
konsumen, dalam hubungan kerja dan sebagainya. 
3. Prinsip keadilan bahwa setiap orang dalam berbisnis diperlakukan sesuai 
dengan haknya masing-masing dan tidak ada yang boleh dirugikan. 
4. Prinsip saling menguntungkan; juga dalam bisnis yang kompetitif. 
5. Prinsip integritas moral; merupakan dasar dalam berbisnis, harus menjaga 
nama baik perusahaan tetap dipercaya dan merupakan perusahaan terbaik. 
Demikian pula dalam Islam, etika bisnis Islami harus berdasarkan pada 
prinsip-prinsip dasar yang berlandaskan pada Al-Quran dan al-Hadist, bisnis 
merupakan sarana ibadah kapada Allah Swt. Banyak ayat yang menggambarkan 
bahwa aktivitas bisnis merupakan sarana ibadah, bahkan perintah Allah Swt. 
Diantaranya adalah dalam surah QS. At-Taubah/9:105. 
                       
                 
 
Terjemahnya: 
“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang Telah kamu kerjakan”. 
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2. Konsep Bisnis dalam Al-Quran  
1. Bisnis yang menguntungkan  
Dalam pandangan Al-Quran bisnis yang menguntungkan itu mengandung tiga 
elemen dasar : 
a. Investasi modal yang sebaik-baiknya  
Menurut Al-Quran tujuan dari seluruh aktivitas manusia hendaknya diniatkan 
untuk ibthingai mardhatillah (menurut keridhan Allah) karena aktivitas yang mencari 
keridhan Allah ini adalah merupakan summum bonum dari seluruh kebaikan. Dengan 
demikian maka investasi milik dan kekayaan seseorang itu dalam hal yang benar 
tidak mungkin untuk  dilewatkan penekanannya. Dalam ungkapan lain, investasi 
terbaik itu adalah jika ia ditujukan untuk mencapai ridha Allah.
25
 
Investasi yang baik juga bisa berbentuk cara meringankan, melonggarkan dan 
para pengutang yang benar-benar tidak mampu mengembalikan hutang tersebut tidak 
dilakukan secara tertulis. Perilaku seorang kreditor yang demikian dianggap sebagai 
sesuatu perdagangan yang sangat menguntungkan. Sabar atas rasa sakit yang 
menimpa fisik dan ancaman mental sebagai akibat dari adanya pemaksaan dan 
pengusiran dari sebuah negri, serta tabah terhadap semua ancaman , peperangan dan 
pembunuhan karena  membela kebenaran, itu juga dalam Al-Quran di anggap sebagai 
sebuah investasi yang sangat menguntungkan. 
 
                                                          
25
Mustaq Ahmad. Etika Bisnis dalam Islam (Cet l Pustaka AL- Kautsar: Jakarta timur 2001). 
h, 38. 
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b. Keputusan yang Sehat 
Agar bisnis sukses dan menghasilkan untung, hendaknya bisnis ini di 
dasarkan atas keputusan yang sehat, bijaksana dan hati-hati. Hasil yang akan di capai 
dengan pengambilan keputusan yang sehat dan bijak ini akan nyata , tahan lama 
bukan hanya merupakan bayang-bayang dan sesuatu yang tidak kekal. Menurut Al-
Quran , bisnis yang menguntungkan adalah sebuah bisnis yang keuntungan bukan 
hanya terbatas untuk kehidupan di dunia ini, namun juga selain keuntungan jangka 
pendek yang didapat di dunia. Keuntunan itu bisa dinikmati di akhirat dengan 
keuntungan yang berlipat ganda. Al-Quran berkali-kali mengatakan bahwasanya 
kenikmatan yang ada di dunia ini jika di bandingkan dengan kenikmatan yang ada di 
dalam akhirat tidaklah ada artinya.  
Usaha untuk mencari keuntungan yang demikian banyak dengan cara-cara 
bisnis yang tidak baik dan menimbulkan satu kemelaratan, yang mungkin juga telah 
terjadi di dunia ini. Dengan demikian, menurut Al-Quran bisnis yang menguntungkan 
adalah, bukan hanya dengan melakukan ukuran yang benar dan timbangan yang tepat, 
namun juga hanya dengan menghindari segala bentuk dan praktek-praktek 
kecurangan yang kotor dan korup.
26
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Mustaq Ahmad. Etika Bisnis dalam Islam (Cet l Pustaka AL- Kautsar: Jakarta timur 2001). 
h,40. 
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c. Perilaku yang Benar 
Perilaku yang baik mengandung kerja yang baik sangatlah dihargai dan 
dianggap sebagai suatu investasi bisnis yang benar-benar menguntungkan. Karena hal 
itu akan menjamin adanya kedamaian di dunia dan juga kesuksesan di akhirat. 
Bisnis dalam Al-Quran dikategorikan ke dalam tiga kelompok bisnis yang 
menguntungkan, bisnis yang merugi, dan pemeliharaan prestasi, hadiah dan 
hukuman. Pertama bisnis yang menguntungkan mengandung tiga elemen dasar yaitu 
mengetahui investasi yang paling baik, membuat keputusan yang logis, sehat dan 
masuk akal, mengikuti perilaku yang baik. Kedua bisnis yang merugi bisnis ini 
merupakan kabalikan dari bisnis yang pertama karena ketidakadaan atau kekurangan 
beberapa elemen dari bisnis yang menguntungkan. Ketiga pemeliharaan prestasi 
hadiah, dan hukuman.
27
 
J. Dasar Hukum Etika Bisnis Islam 
Pada dasarnya aturan mengenai perilaku ekonomi diatur di dalam Al-Qur‟an. 
Jadi secara etika Al-Qur‟an. Jadi, secara etika Al-Qur‟an mengatur kegiatan ekonomi 
dalam bidang produksi, konsumsi, distribusi, dan sirkulasi. Hukum Allah dalam Al-
Qur‟an terbagi dalam dua bagian yaitu terang dan samar. Hukum yang samar 
ditemukan oleh ummat Islam di Zaman Rasulullah telah dijelaskan lewat sunnah. 
Setelah Al-Qur‟an, sunnah merupakan aturan kedua yang mengatur perilaku manusia. 
Sunnah adalah praktek-praktek yang dicontohkan oleh Rasulullah saw, serta ucap-
                                                          
27
Ika Yunia Fauzia, Etika Bisnis dalam Islam (Kencana Prenadamedia  Group: Jakarta. 2013), 
h. 12 
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ucapannya. Keterangan-keterangan dalam sunnah memiliki formasi yang lebih 
operasional yang merupakan bentuk praktek dari konsep-konsep Al-Qur‟an. Sunnah 
menguraikan bagaimana tata cara Zakat, bentuk kerja sama ekonomi, perdagangan, 
pembelanjaan harta dan sebagainya. Dalam konteks waktu, sunnah perilaku ekonomi 
masa lampau. Dengan kerangka hokum yang dapat menjangkau semua dimensi 
waktu terdapat istila-istilah ijma dan qiyas.
28
 
Pandangan Al-Qur‟an tentang bisnis dan etika bisnis dari sudut pandang 
isinya, lebih banyak membahas tema-tema tentang kehidupan manusia baik pada 
tataran individual maupun kolektivitas. Hal ini dibuktikan bahwa, tema pertama dan 
terakhir dalam Al-Qur‟an adalah mengenai perilaku manusia. Al-Qur‟an sebagai 
sumbe nilai dan sumber ajaran Al-Qur‟an pada umumnya memiliki sifat yang umum, 
karena itu diperlukan upaya dan kualifikasi tertentu agar dapat memahaminya. 
Pandangan Al-Qur‟an mengenai etika bisnis adalah terdapat dalam ayat-ayat 
Al-Qur‟an, Antara lain : 
a. Q.S Al-Baqarah :275 
 َىُْهُْقَي َلَ ْا ْٰ َب ِّشلٱ َىُْلُكۡأَي َييِزَّلٱ ۡن ُِ ًََّأِب َكِل
َٰر ِّۚ ِّسَوۡلٱ َيِه ُي
َٰطۡيَّشلٱ َُُطَّبََختَي يِزَّلٱ ُمُْقَي بَوَك َِّلَإ
  ةَظِع ْۡ َه ۥٍَُٓءبَج يََوف 
ِّْۚا ْٰ َب ِّشلٱ َم َّشَح َّ  َعَۡيبۡلٲ ُِ َّللٱ َّلََحأ َّ  
ْْۗا ْٰ َب ِّشلٱ ُلۡثِه ُعَۡيبۡلٱ بَوًَِّإ ْا ْٓ ُلبَق  َِۦِّب َّس ي ِّه
 َس بَه ۥََُلَف ٰى َِ َتًٲَف َىُّذِل َٰخ ب َِ ِيف ۡنُ  ِِۖسبٌَّلٱ ُب َٰحَۡصأ َكِئ
ٓ َٰل ّْ ُ أَف َدبَع ۡيَه َّ  ِِۖ َّللّٱ َىلِإ ٓۥٍُُشَۡهأ َّ  َفَل
٥٧٢  
                                                          
28
 Muhammad dan Lukman Fauroni, visi Al-Qur’an Tentang Etika Bisnis, (Jakarta:Salemba 
Diniyah, 2002) 
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Terjemahnya: 
“orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah 
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah 
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka 
kekal di dalamnya.
29
 
K. Kerangka Pikir  
Dalam melaksanakan bisnis seorang pelaku bisnis harus menerapkan sistem 
etika bisnis islam agar bisnis yang ia lakukan bukan hanya mendapat keuntungan saja 
tapi juga mendapat keuntungan dunia akhirat. Dengan adanya penerapan etika bisnis 
islam dalam pelaksana pelaku pedagang di pasar butung Makassar maka pedagang 
pasar butung Makassar dapat menjual barang yang halal dalam islam, adil, bebas, 
jujur dan mudah dalam pelaksanaan berdagang yang dilakukan. 
Gambar 1.1. Kerangka Pikir Penelitian 
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Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Bandung : Diponegoro, 2013) 
Al-Qur‟an dan Hadist 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif 
kualitatif. Penelitian deskriptif pada umumnya merupakan penelitian non hipotesis, 
yang memberikan gambaran secara lengkap dan jelas atas keadaan atau fenomena 
yang terjadi. Penelitian ini adalah studi yang meneliti kualitas hubungan, aktivitas, 
situasi atau berbagai material.  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan ekonomi 
Islam yang memuat tentang pembahasan mengenai jual beli dalam Islam dan 
pendekatan fenomenologi. Menurut Bogdan dan Biklen mengemukakan bahwa 
fenomenologi merupakan suatu tipe/jenis penelitian kualitatif yang berusaha 
memahami makna dari suatu peristiwa dan interaksi orang dalam situasi tertentu.
1
 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Pusat Grosir Butung Makassar di jl. Butung. 
Peneliti mengambil obyek penelitian di Makassar karena melihat bahwa, Pusat Grosir 
Butung Makassar bisa dikatakan pusat belanja grosiran di Sulawesi Selatan, dengan 
melihat banyaknya pasar-pasar yang didirikan dibandingkan di daerah Sulawesi 
                                                          
1
 A. Muri Yusuf. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan. 
(Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP, 2014). h. 351  
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Selatan lainnya. Adapun rencana waktu yang digunakan untuk penelitian ini kurang 
lebih selama 2 bulan, yang dimulai pada bulan November. 
C. Sumber Data 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 
primer dan sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 
pelaku yang melihat dan terlibat dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Selain 
itu, dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan data sekunder, yakni data yang 
berasal dari buku-buku, kitab, al- qur’an maupun hadits, yang berkaitan dengan 
masalah yang diteliti. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang penting dalam suatu 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun 
metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan. Observasi 
merupakan pengamatan dimana peneliti mengamati langsung terhadap gejala-gejala 
obyek yang diselidiki baik pengamatan itu dilaksanakan dalam situasi sebenarnya 
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maupun dalam situasi yang diadakan. Observasi sangat perlu guna mendeskripsikan 
realita pelaksanaan jual beli buku di toko buku. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan proses tanya jawab dengan informan yang dianggap 
perlu untuk diambil keterangannya mengenai masalah yang akan dibahas. 
Wawancara dalam penelitian ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 
harus diteliti, dan untuk mengetahui hal-hal dari informan yang lebih mendalam.. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data dengan cara 
mengambil atau membuat dokumen atau catatan-catatan yang dianggap perlu. Dalam 
melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti 
buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, catatan harian dan sebagainya. 
Hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih kredibal dan dapat 
dipercaya jika didukung dengan dokumentasi. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam 
kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan yang dilakukan menjadi sistematis. 
Adapun dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan instrumen penelitian seperti, 
pedoman wawancara, pedoman observasi, maupun checklist untuk wawancara yang 
akan dilakukan, dan alat perekam. 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Adapun teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik kualitatif yang lebih menekakan analisisnya pada proses penyimpulan induktif 
serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diamati dengan 
menggunakan logika ilmiah, serta penekannya adalah pada usaha menjawab 
pertanyaan penelitian melalui cara-cara berfikir dan argumentatif. Dalam rangka 
menjawab rumusan masalah yang ditetapkan penulis maka analisis data yang menjadi 
acuan dalam penelitian ini mengacu pada beberapa tahapan yang dijelaskan Miles dan 
Huberman yang dikutip oleh Sugiyono, sebagai berikut:
2
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1. Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman 
                                                          
2
 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods). 
(Bandung: Alfabeta, 2013). h.335 
 
Pengumpulan Data 
Penarikan Kesimpulan 
Reduksi Data 
Penyajian Data 
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1. Pengumpulan data baik melalui observasi langsung di lapangan kemudian 
wawancara mendalam terhadap informan yang compatible terhadap penelitian 
untuk menunjang penelitian yang dilakukan agar memperoleh data sesuai 
dengan yang diharapkan. ataupun dengan menelaah literatur-literatur yang 
berhubungan dengan penelitian. 
2. Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan dari catatan-catatan yang diperoleh dari pengumpulan data. 
3. Penyajian data adalah kegiatan mengumpulkan informasi dalam bentuk teks 
naratif atau grafik jaringan yang bertujuan mempertajam pemahaman 
penelitian terhadap informasi yang dipilih kemudian disajikan dalam uraian 
penjelasan. 
Pada tahap akhir adalah penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan 
dilakukan secara cermat dengan melakukan verifikasi berupa tinjauan ulang pada 
catatan-catatan data yang didapatkan. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis kualitatif deskriptif, yaitu dengan menelaah secara kritis dan 
mendalam pandangan ekonomi Islam tentang jual beli dengan sistem penyegelan 
pada buku-buku, sehingga dapat diperoleh kesimpulannya. 
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G. Pengujian Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan dalam metode penelitian kualitatif menggunakan 
validitas interbal pada aspek nilai kebenaran, pada penerapannya ditinjau dari 
validitas eksternal, dan realibilitas pada aspek konsistensi, serta obyektivitas pada 
aspek naturalis. Adapun pada penelitian ini, tingkat keabsahan ditekankan pada data 
yang akan diperoleh pada lapangan tempat meneliti. 
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 BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum 
Pasar grosir adalah pasar yang selalu dicari dan dipenuhi oleh masyarakat 
ketika menjelang lebaran. Di pasar ini kita dapat membeli pakaian dalam jumlah 
banyak dan harga murah.  
Pasar Grosir Butung atau lebih akrabnya disebut Pasar Butung adalah 
pasar grosir yang terkenal di Makassar. Pasar Butung awalnya bernama Passer 
Boetoeng, dan penamaan itu berasal dari warga Belanda dikarenakan di sekitar 
Pasar Butung dulunya mayoritas didominasi oleh masyarakat asal Buton, sebuah 
pulau yang ada di Sulawesi Tenggara. Secara tidak langsung Pasar Butung juga 
adalah saksi bisu perkembangan kota Makassar. 
1. Sejarah Pusat Grosir Butung Makassar 
Pasar Butung dulunya dinamakan “PasarBoetoeng” oleh belanda, terletak 
7 km dari pusat kota saat itu yaitu “koningsplein” (lapangan Karebosi sekarang), 
tepatnya di distrik wajo’ kampung butung, dinamakan demikian, konon karena 
dulu penduduknya di dominasi orang asal buton yang merupakan imbas hasil 
kesepakatan perjanjian bungaya’tahun 1667, yang lama kelamaan di eja dalam 
kalimat “Butung” oleh masyarakat.Luas bangunan +- 9.200 m2 dan luas lahan +- 
5.300 m2. 
Sejak dahulu kampung buton atau butung menjadi kawasan segitiga emas 
perdagangan di Makassar karena terletak diantara kawasan pecinan (jl. Bali dan 
sekitarnya), perkantoran belanda (jl. Krg.Riburane dan sekitarnya) serta pintu 1 
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pelabuhan laut (Pelabuhan Soekarno Hatta sekarang), asal tahu saja bibir pantai 
pelabuhan sekitar awal abad 19 masih berbatasan dengan pintu pasar lama sebelah 
barat atau templle straat (sekarang jalan Sulawesi), berarti sekarang sudah terjadi 
pendangkalan yang signifikan dan hebatnya tahun 1922 pasar Butung juga punya 
terminal stasiun kereta api, rutenya menghubungkan pelabuhan makassar, 
sungguminasa sampai kota Takalar, pada masa tersebut pasar butung merupakan 
pasar yang terbesar dan teramai dimakassar dan juga tertinggi penghasilannya 
dibandingkan pasar tradisional yang ada.Tahun 1977 dilakukan pembangunan 
gedung tambahan 2 lantai di sebelah timur dan barat 1 lantai pasar butung tanpa 
mengganggu struktur asli bangunan tengah yang dibangun belanda tahun 1917. 
Dalam perkembangannya bangunan pasar butung sudah tidak layak lagi 
dan kemudian di renovasi oleh PEMDA dan bangunan bertahan sampai tahun 
1996, Dalam perkembangannya ada investor swasta yang mengajak kerja sama 
dengan PEMDA Makassar dengan maksud untuk membangun pasar lebih 
representative dan diharapkan bias menigkatkan perekonomian. Pada saat itu 
disepakati dan disetujui PEMDA dan DPR bahwa tanah milik PEMDA di Pasar 
Butung tersebut di kerjasamakan dengan pihak ke 3 (swasta) dengan system BOT 
(Bangun Operasional Transfer) dengan memberikan hak-hak pengelolaan lahan 
selama 20 tahun pertama.  
Setelah 20 tahun diserahkan kembali ke PEMDA, tanah dan bangunan 
sudah kembali milik PEMDA. Dengan catatan kalau meningkat akan di berikan 
perpanjangan waktu sampai 2036 dengan catatan bangunan tetap terpelihara. Dala 
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hal ini yang di dapatkan PEMDA adalah pajak IMB, retribusi harian, dan 
pengelola parkir. 
Pasar Butung juga dulunya adalah pasar yang berpusat pada satu gedung 
yang pengap dan panas, tapi kini semua sudah berubah modern. Tentang fasilitas, 
sekarang kalian tidak perlu khawatir dengan masalah fasillitas di Pasar Butung, 
pendingin udara, kamera cctv, kantor pegadaian, ATM dan bank juga tersedia 
disini. 
Pasar Butung memiliki 5 lantai yaitu basement, lantai 1, lantai 2, lantai 3, 
lantai 3A. Bagian basement di dominasi oleh penjual daster, dan aneka pakaian 
rumahan. Lantai 1 di dominasi oleh penjual pakaian olah raga, tas dan baju 
muslim, lantai 2 didominasi busana pesta, kaos, celana distro, dan pakaian dalam. 
Lantai 3 tersedia food court, mini market, aksesoris tas, parfum, sendal dan 
sepatu. Sedangkan di lantai 3A masih belum banyak penjual disana, masih dalam 
tahap pengembangan dari pengelola Pasar Butung.  
Pasar Butung banyak menawarkan barang-barang dengan harga merakyat. 
Disana kalian dapat temukan aneka penjual pakaian, celana, tas, sampai kain 
sebagai bahan mentah untuk membuat pakaian. Jenis pakaian yang dijual juga 
beraneka ragam, mulai pakaian rumahan (daster, baju tidur), seragam sekolah, 
sampai gaun bisa juga di dapatkan di Pasar Butung ini. Pedagang di Pusat Grosir 
Butung Makassar ada yang memproduksi sendiri (seragam sekolah, pakaian kaos 
harian) dan ada juga yang beli di luar daerah.Harganya sangat murah, namun 
kualitas-kualitas yang di tawarkan tentu tidak mengecewakan. Semua tergantung 
seberapa kuat kemampuan melihat kualitas dan menawar kalian sebagai calon 
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pembeli. Selain penjual, kalian pembeli pun harus bersaing untuk mendapatkan 
harga termurah dari para penjual. Pedagang di Pusat Grosir Butung Makassar ada 
yang pakai modal sendiri dan ada juga yang pakai Bank, ada juga yang 
bekerjasama dengan Bank Syariah.Para pembeli di Pasar Butung adalah pembeli 
yang datang dari berbagai kabupaten di sekitar Kota Makassar. Mereka membeli 
secara grosiran disini untuk nantinya di jual kembali. Jika kalian ingin 
mendapatkan harga yang murah, kalian bisa juga membeli pakaian dengan jumlah 
setengah lusin (6 buah) dengan warna yang berbeda.  
Pasar Butung mulai buka pada jam 08.00 pagi sampai jam 05.00 sore. Jika 
kalian tidak ingin berdesakan dengan pengunjung lain, sebaiknya kalian jangan 
datang pada saat weekend karena Pasar Butung saat weekend selalu dipenuhi oleh 
pengunjung dari luar kota. Pasar Butung berada di Jalan Sulawesi. 
Tabel IV. 1. Rekapitulasi kios dan ruko grosir 
No LANTAI TOTAL UNIT 
1 Lantai Basement 242 
2 Lantai Satu 205 
3 Lantai Dua 261 
4 Lantai Tiga 239 
5 Lantai Empat 136 
6 Galeri 15 
Total Kios 1.131 
Ruko 32 
Sumber: Pengelola Pasar Butung 2016. 
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1. Permasalahan 
Sebagai salah satu usaha jasa pengelolaan suatu kawasan bisnis, tentunya 
harus di lakukan dengan sangat profesional, karena hubungan dengan jasa atau 
service tentunya output yang di harapkan adalah kepuasan pemakai jasa service. 
Untuk menciptakan kepuasan para pemakai jasa di Pusat Grosir Butung, maka 
pihak KSU Bina Duta harus dapat menjalankan fungsinya sebagai pengelola, 
yaitu “Bagaimana menyediakan jasa pengelolaan untuk dapat memuaskan 
para penerima jasa” untuk mrnjawab permasalahan itu maka berikut adalah 
proses pengelolaan dengan melihat input dan outputnya. 
2. Proses Input-Output dalam Pengelolaan Pusat Grosir Butung  
a. Skema Input-Output 
               Tabel IV. 2. Skema Input dan Output 
b.  
c.  
 
 
 
 
 
 
Sumber: Pengelola Pasar Butung 2016 
 
INPUT 
1. Pedagang 
2. Pengunjung 
3. Tenaga Kerja 
4. Modal Kerja 
5. Modal 
Investasi 
PROSES/SISTEM 
PENGELOLAAN 
1. Pemeliharaan Gedung 
2. Menjaga kebersihan 
3. Menjaga keamanan 
4. Mengatur Parkir kendaraan 
5. Menyediakann tenaga Listrik 
6. Menyediakan Area bisnis 
7. Menyediakan sarana 
komunikasi 
OUTPUT 
1. Gedung terawat dengan 
baik 
2. Kebersihan terjamin 
3. Keamanan terjamin 
4. Parkir kendaraan teratur 
5. Tenaga listrik tersedia 
6. Tersedianya area bisnis 
yang cukup 
7. Adanya informasi dan 
komunikasi yang lancar 
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b. Uraian Proses Input-Output 
Input adalah faktor-faktor produksi yang disiapkan oleh pihak pengelola 
sebagai masukan dalam proses jasa pengelolaan yaitu : 
1. Pedagang, adalah jumlah user sebagai pengguna jasa pengelolaan 
2. Pengunjung yaitu jumlah pengunjung sekain user sebagai pemakai jasa, 
baik memanfaatkan layanan parkir maupun layanan keamanan dan 
informasi. 
3. Tenaga keja adalah jumlah tenaga kerja yang disediakan oleh pengelola 
yaitu berupa : tenaga teknis, tenaga keamanan, tenaga kebersihan, tenaga 
parkir dan staf kantor. 
4. Modal kerja adalah sejumlah modal yang dikeluarkan oleh pihak pengelola 
untuk menyediakan peralatan, bahan kebersihan dan upah bagi tenaga 
kerja setiap bulan. 
5. Modal investasi adalah sejumlah modal yang telah diinvestasikan oleh 
pihak pengelola untuk menyiapkan sarana dan prasarana yang diperlukan 
dalam pengelolaan. 
c. Proses pengelolaan 
Pengelolaan yang dimaksudkan adalah segala bentuk pelayanan yang 
dilakukan oleh pengelola untuk mendukung kegiatan usaha bagi pedagang dan 
berjalannya proses transaksi antara pedagang dengan pengunjung yang aman, 
tertib, lancar, nyaman dan menciptakan susana yang kondusif dan rasa puas dan 
image yang positif. 
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Output adalah sebagai produk yang diterima oleh pengguna jasa berupa 
terjadinya suatu nilai kepuasan bagi pedagang dan pengunjung sehingga mereka 
sebagai pengguna jasa dapat membeli jasa tersebut dalam bentuk tarif jasa yang 
telah disepakati. 
Sebagai kesimpulan, pengelolaan Pusat Grosir Butung adalah bentuk 
usaha jasa yang dikelola oleh bentuk usaha Koperasi yaitu KSU Bina Duta, 
sebagai pihak yang ditunjuk oleh pemerintah Kota makassar sebagai pemilik 
Asset/lahan dan Develover PT. Haji Latunrung sebagai investor. 
Dalam menjalankan kegiatan pengelolaan pihak KSU menyediakan 
sejumlah faktor produksi usaha jasa sebagai input berupa tenaga kerja, pedagang, 
pengunjung, modal kerja dan modal investasi sedangkan dalam proses jasa 
pengelolaan ini akan tercipta output berupa kepuasan para pedagang dan 
pengunjung karena adanya rasa aman, tertib, lancar, nyaman dan lingkungan yang 
sehat sehingga mereka bersedia membayar tarif yang di berlakukan oleh 
pengelola. 
2. Visi dan Misi 
a. Visi  
Terciptanya suasana rapi, bersih, tertib, lancar dan aman bagi pedagang 
dan pengunjung Pusat Grosir Butung, agar kedepanPusat Goris Butung dikenal 
sebagai pasar yang mampu memberikan pelayanan yang baik dan terciptanya 
image bahwa Pusat grosir Butung tetap eksis ditengah-tengah tumbuhnya pusat-
pusat perbelanjaan di Kota Makassar. 
b. Misi  
 Menciptakan suasana yang lebih baik dan berefek kepada meningkatnya 
tingkat ekonomi para pedagang, dan sekaligus mendukung program Pemerintah 
Kota Makassar yang bersih, indah, aman, tertib dan sehat sebagai kota Pusat 
Pelayanan Kawasan Timur Indonesia. 
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3. Struktur Organisasi Pengelolaan Pusat Grosir Butung 
                Tabel IV. 3. Struktur Organisasi Pasar Butung 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
KSU BINA DUTA 
MANAGER 
KOORDINATOR 
PEMASARAN 
KOORDINATOR PENGELOLA KOORDINATOR KEUANGAN 
& UMUM 
BAG. PROMOSI 
BAG. DATA USER 
BAG.HUB. USER 
BAG. KEMITRAAN 
BAG. TEKNIK 
BAG. KEAMANAN 
BAG. KEBERSIHAN 
BAG. PARKIR BAG. LOGISTIK 
BAG. PERSONALIA 
BAG. TATA KEUANGAN 
BAG. ACCOUNTING 
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B. Konsep tentang Etika Bisnis Pada pelaku bisnis di Pasar Butung Makassar 
Pada dasarnya etika (nilai-nilai dasar) dalam bisnis berfungsi untuk 
menolong pebisnis (dalam hal ini pedagang) untuk memcahkan problem-problem 
(moral) dalam praktek bisnis mereka. Oleh karena itu, dalam rangka 
mengembangkan system ekonomi Islam khususnya dalam upaya revitalisasi 
perdagangan Islam sebagai jawaban bagi kegagalan system ekonomibaik 
kapitalisme maupun sosialisme, menggali nilai-nilai dasar Islam tentang aturan 
perdagangan (bisnis) dari al-Qur’an maupun as-sunnah merupakan suatu hal yang 
niscaya untuk dilakukan. Dengan kerangka berpikir demikian, tulisan ini akan 
mengkaji permasalahan revitalisasi perdagangan Islam, yang akan dikaitkan 
dengan pengembangan sector riil. 
Etika bisnis merupakan cara untuk melakukan kegiatan bisnis, yang 
mencakup seluruh aspek yang berkaitan dengan individu, perusahaan dan juga 
masyarakat. Etika bisnis dalam suatu perusahaan dapat membentuk nilai, norma 
dan perilaku karyawan serta pimpinan dalam membangun hubungan yang adil dan 
sehat dengan pelanggan/mitra kerja, pemegang saham, masyarakat. 
Perusahaan meyakini prinsip bisnis yang baik adalah bisnis yang beretika, 
yakni bisnis dengan kinerja unggul dan berkesinambungan yang dijalankan 
dengan mentaati kaidah-kaidah etika sejalan dengan hukum dan peraturan yang 
berlaku.Etika bisnis dapat menjadi standar dan pedoman bagi seluruh karyawan 
termasuk manajemen dan menjadikannya sebagai pedoman untuk melaksanakan 
pekerjaan sehari-hari dengan dilandasi moral yang luhur, jujur, transparan dan 
sikap yang profesional. 
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Etika bisnis itu dapat di aplikasikan pada setiap orang dan lingkungannya 
termasuk pada lingkungan kerjanya, akan tetapi pemaknaan etika bisnis menurut 
persaingan usaha tersebut adalah seseorang atau sebuah kelompok yang berikhtiar 
atau berusaha dalam menjalankan kegiatan bisnisnya dengan memastikan bahwa 
ia atau mereka tetap ada dalam koridor yang benar, artinya masih berlaku jujur 
dalam mencapai proiritas utility (manfaat) berlaku adil dalam bersikap terhadap 
sesame pesaing dalam berbisnis dan mmempunyai rasa melindungi. Tidak 
dijadikan sebagai suatu ajang lawan. Sebenarnya dalam persaingan tersebut bukan 
pesaing dijadikan musuh akan tetapi teman yang bias menjadi sebuah inspirasi 
tertentu. Dalam hal ini juga dampak yang akan muncul itu dapat terjadi menjadi 
dua kemungkinan yaitu dampak positif dan dampak negative.  
Etika bisnis sangat di perlukan dalam persaingan dunia bisnis karena 
merupakan studi standar formal dan bagaimana standar itu diterapkan ke dalam 
system dan organisasi yang di gunakan masyarakat untuk memproduksi dan 
mendistribusikan barang dan jasa. 
C. Penerapan Etika Bisnis islam pada pelaku bisnis di Pusat Grosir Butung 
Makassar 
Dalam menjalankan aktivitas usaha dagang yang dilakukan para pedagang 
di Pusat Grosir Butung Makassar semata mata untuk mencari berkah dari Allah 
swt.Pemahaman para pedagang mengenai kejujuran dalam menjalankan usaha 
harus ada, karena kejujuran merupakan kunci mencapai derajat yang lebih tinggi 
baik secara materi maupun di sisi Allah stw.Bukan hanya itu saja kejujuran 
merupakan tonggak utama untuk menjalankan sebuah usaha supaya para 
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konsumen tetap terus terjaga untuk bisa kembali lagi kepada pedagang tersebut, 
dan meningkatkan pembelian dari sebelumnya. Seperti yyang di ungkapkann oleh 
salah satu pedagang pakaian yang bernama Indah ia berkata”menurut saya arti 
kejujuran sangat penting karena kejujuran akan membawa rizki. Kalau kita jujur 
membuat calon pembeli percaya sehingga pembeli akan datang dan tetap setia 
pada kita”. 
 Sifat jujur tersebut dapat menumbuhkan kasih saying terhadap sesama 
manusia, sebagaimana orang tersebut mencintai dirinya sendiri, Hal ini sesuai 
dengan diajarkan Rasulullah SAW tentang kesempurnaan seorang muslim, sifat 
jujur dalam mengelola usaha dapat mengarah pada kejujuran pada kehidupan 
sehari-hari, terutama dalam melakukan transaksi jual beli dan berinteraksi antar 
sesama manusia. 
 Selanjutnya mengenai pemahaman tentang keadilan yang dilakukan oleh 
para pedagang ditunjukkan dengan memberikan pelayanan. Seperti salah seorang 
pedagang yang bernama Zulkifli, ia lebih mendahulukan pembeli yang lebih 
deluan datang di bandingkan dengan pembeli yang baru datang. Dengan sikap 
secara adil kepada pembeli akan merasakan kepuasannya karena tidak 
membedakan pembeli satu dengan yang lainnya, semua harus merasakan kualitas 
pelayanan yang baik.  
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan baik dari hasil penelusuran 
penulis lakukan maupun dari hasil wawancara yang di lakukan peneliti terutama 
dengan para pedagang yang sering kali melakukan transaksi di Pusat Grosir 
Butung Makassar menunjukkan bahwa sebagian besar cara berdagang pada 
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pedagang di Pusat grosir Butung Makassar telah sesuai dengan etika bisnis Islam 
namun sebagian juga ada yang belum menerapkan etika bisnis Islam dan 
melakukan kecurangan yang sering terjadi adalah pedagang juga sering 
mencurangi konsumennya dengan menjual barang yang cacat tanpa memberi tahu 
cacatnya kepada konsumen. Berbagai kecurangan tersebut dapat terjadi karena 
faktor motivasi utama para pedagang yang ingin memperoleh keuntungan 
sebanyak mungkin dan cenderung mengabaikan motivasi utama dalam berdagang 
yaitu memenuhi kebutuhan masyarakat dan memberikan kepuasan dalam hal ini 
adalah konsumen, sehingga konsumen hanya di anggap sebagai ladang penghasil 
uang bukan sebagai mitra bisnis yang seharusnya kedua belah pihak baik penjual 
maupun pembeli memperoleh keuntungan yang sama bukan justru saling 
merugikan. 
 
D. Sistem Jual Beli Yang Berlangsung di Pusat Grosir Butung Makassar 
Pedagang di Pusat Grosir Butung Makassar sebagian melakukan sistem 
jual beli sesuai dengan etika bisnis Islam dan sebagian juga ada yang belum 
menerapkan etika bisnis islam karena menurut mereka jika mereka menerapkan 
etika bisnis Islam maka barang yang mereka jual memiliki cacat kebanyakan 
konsumen atau pembeli enggan untuk membeli barang yang cacat walaupun 
harganya lebih murah. 
Dari hasil wawancara dari seorang pedagang yang bernama Riska  
menyatakan bahwa: 
“Saya paham sedikit tentang etika bisnis Islam, akan tetapi saya tidak 
selalu  menerapkan, kadang-kadang saya terapkan dan kadang juga tidak, 
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karena takutnya jika saya terapkan terus etika bisnis Islam nanti jualan 
saya tidak laku dan saya pasti rugi, jadi saya lihat-lihat dulu bagaimana 
kondisi barang yang saya jual, kalau misalkan ada barang yang cacatnya 
hanya sedikit yah saya jujur dan biasa pembeli tetap mau membelinya 
karena katanya bias di perbaiki dan ada potongan harga sedikit, dan kalau 
barangnya banyak cacatnya kadang tetap saya jual dan biasanya saya tidak 
beri tahu sama penjual karena saya pasti rugi kalau barang itu tidak laku”. 
 
 Dia memahami etika bisnis Islam namun untuk menerapkannya seperti 
mengatakan kepada konsumen apabila barang yang dia jual ada cacatnya 
terkadang ia jujur terkadang juga tidak alasannya apabila dia jujur maka barang 
yang dia jual akan tidak laku dan dia pasti rugi. 
Hasil wawancara lain dengan saudara Anita seorang pedagang pakaian dia 
mengatakan bahwa:  
“saya merasa serba salah kalau mau menerapkan etika bisnis Islam, karena 
biasa pembeli tidak mau juga mengerti, karena biasa saya jujur dengan 
modal barangnya dan keuntungan saya dapat sekian tapi kadang mereka 
juga tidak mau mengerti dengan kita sebagai penjual,kadang mereka juga 
menawar dengan harga yang sangat rendah jadi keuntungan yang di dapat 
sedikit sekali dan kadang saya  rugi, tetapi kadang ada juga pembeli yang 
biasa mengerti karena dia juga menganggap bahwa penjual mencari 
keuntungan, asalkan tidak berlebihan, jadi kalau saya mendapat pembeli 
yang biasa mengerti yah saya senang”. 
 
Berdasarkan wawancara diatas, Anita merasa serba salah dalam 
menerapkan etika bisnis Islam karena biasanya dia jujur dalam berdagang dengan 
memberikan harga yang sesungguhnya kepada pembeli dengan mengambil 
keuntungan yang sewajarnya namun terkadang pembeli tidak mengerti dan 
melakukan penawaran yang sangat rendah sehingga dapat merugikannya. 
Adapun hasil wawancara dengan Bapak Rahmat, dia mengatakan bahwa:  
“Saya sudah menerapkan etika bisnis Islam karena saya selalu jujur 
kepada pembeli apabila barang yang saya jual cacat.Karena saya pikir 
bahwa membohongi pembeli itu tidak boleh dan kita berdosa.Makanya 
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kalau ada pembeli yang ingin membeli barang tetapi barang itu rusak atau 
cacat saya pasti jujur dan memberikan sedikit potongan harga dan 
mendapat keuntungan yang sedikit, yang penting barang itu laku”. 
 
Pak Rahmat selalu jujur dalam melakukan proses jual beli seperti apabila 
ada cacat pada barang yang ia jual ia akan memberitahukan kepada pembeli 
sehingga pembeli dapat mengetahuinya dan barang yang memiliki cacat akan 
mendapatkan pengurangan harga daripada barang tanpa cacat. Dalam mengambil 
keuntungan ia juga mengambil keuntungan sewajarnya tanpa mengambil 
keuntungan terlalu tinggi sebab apabila barang dijual terlalu tinggi akan 
mengakibatkan barang tersebut tidak laku. 
Dan mengenai masalah barang yang cacat, ada juga pedagang yang 
menerapkan system ganti barang, misalnya seperti yang di lakukan oleh pedagang 
yang bernama Rita bahwa: 
“ada pembeli yang sudah percaya dengan kita, dia sudah percaya belanja 
di tempat saya, misalkan jika ada barang yang ia beli namun cacat dan di 
luar dari sepengetahuan kita, biasanya ia kembalikan dan kemudian di 
ganti dengan barang yang baru, jadi dia tak takut untuk belanja di tempat 
saya karena adanya kejujuran dan saling percaya di antara kita”. 
 
Di Pusat Grosir Butung Makassar pedagang lebih dominan menjual 
grosiran dan system jual grosirannya semua sama namun kadang harga yang 
berbeda. Masing-masing pedagang menentukan harga yang di berikan kepada 
pembeli sesuai dengan berapa keuntungan yang ingin di peroleh.Namun para 
penjual grosiran tersebut hampir semua sudah memiliki pelanggan masing-
masing, jadi mereka tidak khawatir dengan persaingan penjualan di antara 
mereka.Tinggal bagaimana para pedagang tersebut memberikan pelayanan yang 
baik kepada pelanggannya masing-masing, agar saling menguntungkan bukan 
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saling merugikan sehingga pelanggan bisa bertahan dengan pedagang tersebut dan 
bisa saja meningkatkan pembelian dari sebelumnya. Seperti hasil wawancara 
penulis dengan salah satu pedagang grosiran yang bernama Rusli ia mengatakan 
bahwa : 
“Dalam berdagang kita masing-masing memiliki cara untuk menarik 
perhatian pembeli agar dia bisa senang belanja di tempat kita, dan 
memberikan pelayanan yang baik,seperti jujur jika ada barang yanag 
rusak, memberikan harga yang tidak terlalu tinggi, melayani pembeli 
dengan baik, dsb. Dengan begitu pelanggan akan percaya dengan kita.” 
 
Kepuasan dan kepercayaan pelanggan adalah salah satu hal yang penting 
dalam meningkatkan penjualan.Pedagang harus bisa bertanggung jawab dan 
menjaga kepercayaan pelanggan agar tetap setia. 
E. Persaingan Yang Dilakukan Pedagang pada Pusat Grosir Butung Makassar 
Islam sangat menekankan terciptanya pasar bebas dan kompetitif dalam 
transaksi jual beli, tetapi semua bentuk kegiatan jual beli itu harus berjalan di 
bawah prinsip keadilan dan mencegah kezaliman, misalnya menimbun barang 
yang tidak ada gunanya, melakukan transaksi yang curang seperti menambah atau 
mengurangi takaran atau ukuran demikian telah melanggra prinsip jual beli. 
Pentingnya pasar sebagai wadah aktifitas tempat jual beli tidak hanya di 
lihat dari fungsinya secara fisik, namun aturan, norma dan yang terkait dengan 
masalah pasar. Dengan fungsi di atas, pasar jadi rentan dengan sejumlah 
kecurangan dan juga perbuatan ketidakadilan yang menzalimi pihak lain. Karena 
peran pasar rentan dengan hal-hal yang dzalim, maka pasar tidak terlepas dengan 
sejumlah aturan syariat, yang antara lain terkait dengan pembentukan harga dan 
terjadinya transaksi di pasar. 
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Kompetitif atau sering di sebut dengan persaingan merupakan hal yang 
wajar dan tidak bisa dihindari dalam dunia usaha.Akan tetapi dalam persaingan 
ada aturan atau prinsip-prinsip jual beli yang harus dipatuhi seperti jujur dalam 
mengukur dan menetapkan harga sesuai yang dijelaskan sebelumnya pada prinsip-
prinsip mekanisme jual beli dalam Islam. 
Seperti hasil wawancara dari seorang pedagang yang bernama Risma, dia 
mengatakan bahwa:  
“Dalam berdagang sudah pasti ada untung dan rugi, tergantung bagaimana 
cara kita berdagang dan tergantung rezeki seseorang. Saya percaya bahwa 
rezeki sudah di atur oleh Allah swt.tinggal bagaimana kita berusaha dan 
berdo’a, jadi mengenai persaingan dalam berdagang saya sudah paham 
sedikit,dan insyaAllah saya bersaing secara sehat dengan teman-teman 
penjual lainnya, yang jelasnya kita sudah berusaha dan berdo’a kepada 
Allah swt. dan mengenai masalah untung rugi itu sudah menjadi resiko 
sebagai pedagang”. 
 
Adapun hasil wawancara dengan Ibu Putri, dia mengatakan bahwa:  
“saya percaya bahwa rezeki seseorang sudah di atur, jadi kita berusaha 
saja semampu kita dengan bersaing secara sehat tanpa merugikan 
pedagang yang lain, karena kita juga masing-asing punya pelanggan yang 
sudah percaya dengan kita, kita tidak boleh cemburu atau iri dengan 
pedagang yang lain yang punya banyak pembeli”. 
 
Para pedagang masing-masing memiliki cara tersendiri untuk menarik 
perhatian konsumen, seperti yang dikatakan oleh seorang pedagang yang bernama 
Ramzi, dia mengatakan bahwa:  
“dalam berdagang kita masing-masing memiliki cara tersendiri untuk 
menarik perhatian konsumen, kita harus kreatif dalam berdagang tetapi 
tidak merugikan pedagang lain, kita harus memberikan pelayanan yang 
baik kepada pembeli agar mereka mau beli dagangan kita lagi”. 
 
Persaingan yang dilakukan pedagang di Pusat Grosir Butung Makassar 
dapat dikatakan persaingan yang jujur dan sehat karena para pedagang yakin 
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bahwa rezeki telah di atur oleh Allah SWT. dan masing-masing telah ada 
bagiannya. Oleh karena itu, para pedagang tidak terlalu memprioritaskan 
persaingan dan menganggap bahwa dalam berjual beli pasti ada untung dan rugi, 
sebagai penjual ataupun pembeli harus siap menanggung resikonya. 
Pada umunya persaingan tidak dapat di pisahkan dalam perdagangan 
karena mengajarkan kepada pedagang untuk tetap kreatif, akan tetapi tetap 
persaingan dalam hal yang positif, misalnya pemilihan tempat berdagang atau 
kios, menata dan memperbanyak barang yang sedang banyak di cari oleh para 
pembeli dan di letakkan di barisan paling depan atau tempat yang mudah di lihat 
oleh pembeli. Pedagang berlomba-lomba dalam menyediakan barang-barang yang 
di cari pembeli atau yang lagi trend di kalangan masyarakat. 
Penyusun menilai bahwasanya persaingan yang di lakukan pedagang di 
Pusat Grosir Butung Makassar di lakukan secara adil dan sehat. Karena menurut 
hasil wawancara penjual menganggap setiap orang telah di tentukan rezekinya 
oleh Allah swt. Dan semua telah diatur. Maka dari itu pedagang tidak terlalu 
memprioritaskan persaingan karena di dalam jual beli ada untung dan rugi. 
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Daftar nama yang di wawancara : 
No NAMA UMUR ALAMAT PEDAGANG 
1. RISKA 25 TAHUN Jl. Landak Pakaian 
2 RITA 20 TAHUN Jl. Veteran Selatan Busana Muslim 
3 ANITA 35 TAHUN Jl. Cendrawasih Tas 
4 PUTRI 19 TAHUN Jl. Mesjid Raya Sepatu 
5 RAHMAT 32 TAHUN Jl. Ahmad Yani Pakaian 
6 RUSLI 26 TAHUN Jl. Kalimantan Pakaian 
7 WULAN 21 TAHUN Jl. Irian Pakaian Muslim 
8 ADI 25 TAHUN Jl. Cakalang Jilbab 
9 SARTIKA 36 TAHUN Jl. Veteran Utara Celana 
10 DEWI 28 TAHUN Jl. Irian Jilbab 
11 MALA 30 TAHUN Jl. Kalimantan Jilbab 
12 DESI 28 TAHUN Jl. Irian Pakaian Anak-anak 
13 RISAL 27 TAHUN Jl. Ratulangi Pakaian Cowok 
15 TIKA 25 TAHUN Jl. Landak Jilbab 
16 RITA 31 TAHUN Jl. Ratulangi Pakaian 
17 NIA 28 TAHUN Jl. Butung Pakaian Muslim 
18 RISMA 24 TAHUN Jl. Pettarani Pakaian anak-anak 
19 SANDI 26 TAHUN Jl. Pettarani Baju kaos 
20 RIDWAN 29 TAHUN Jl. Butung Pakaian 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan yang telah penulis sampaikan, dan setelah 
mengadakan penelitian serta penelaan secara seksama tentang “Penerapan Etika 
Bisnis Bagi Pedagang Muslim Dalam Persaingan usaha” maka penulis dapat 
menarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Penerapan Etika Bisnis Bagi Pedagang Muslim Dalam Persaingan Usaha 
sudah berjalan karena dari hasil penelitian terhadap pedagang, ada yang 
sudah mengetahui tentang etika dan menerapkannya  dan ada juga yang 
mengetahui namun tidak menerapkannya.  
2. Berdasarkan hasil penelitian, persaingan usaha yang di lakukan pedagang 
di Pusat Grosir Butung makassar dapat dikatakan persaingan yang jujur 
dan sehat karena para pedagang yakin bahwa rezki telah diatur oleh allah 
swt. dan masing-masing telah ada bagiannya. Oleh karena itu, para 
pedagang tidak terlalu memikirkan persaingan dan menganggap bahwa 
dalam berdagang pasti ada untung rugi dan semua itu harus di terima 
resikonya. 
B. Saran 
Adapun masukan yang berkenan dengan peneliti dan pembahasan skripsi 
ini yang perlu diperhatikan demi kebaikan bersama, antara lain : 
1. Hendaklah para penjual dan pembeli saling mengintropeksi diri bahwa 
yang mereka lakukan tidak sekedar hanya untuk dunia saja akan tetapi 
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juga untuk akhirat. Dimana dalam hal berdagang prinsip ekonomi syariah 
harus dijalankan sebagaimana mestinya. 
2. Diharapkan kepada penjual dan pembeli lebih memperhatikan aturan-
aturan atau etika yang ada dalam syara’ dan hukum masyarakat dalam 
melakukan jual beli, agar tidak terjadi hal-hal yang dapat merugikan diri 
salah satu pihak yaitu penjual dan pembeli. Dengan menjaga prinsip 
kejujuran maka akan terjalin hubungn kerja sama yang baik antara penjual 
dan pembeli maka dengan sendirinya praktek jual beli yang curang 
berkurang. 
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